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BAB IV 

GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN 

4.1. Georgrafis dan Topografis 

  Kepenuhan hulu merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan 

Kepenuhan hulu, Kabupaten Rokan Hulu, Provinsi Riau, Indonesia.Terletak  

01°01’34”LU dan 100°28’07”BT dengan ketinggian wilayah 49 km diatas 

permukaan laut. Berdasarkan bentang wilayah Desa Kepenuhan Hulu berbatasan 

sebelah utara dengan Desa Kepayang, sebelah selatan dengan Kecamatan Kunto 

Darussalam, sebelah barat berbatasan dengan Desa Rambah Hilir Timur, dan 

sebelah timur berbatasan dengan Desa Pekan Tebih.  

  Desa Kepenuhan Hulu terbagi atas 4 Dusun yaituDusun I yang terdiri dari 

4 RW dan 9 RT,Dusun II terdiri dari 2 RW dan 4 RT, Dusun III terdiri dari 2 RW 

dan 3 RT, dan Dusun IV terdiri dari 2 RW dan 3 RT dengan pusat pemerintahan 

di Dusun I Harapan. Jarak ke ibu kota kecamatan terdekat adalah 1 Km/10 Menit. 

Jarak ke ibu kota Kabupaten 32 Km/50 Menit.  

Adapun luas wilayah Desa Kepenuhan Hulu dapatl dilihat berdasarakan 

tabell berikut : 

Tabel 4.1. Luas wilayah Desa Kepenuhan Hulu 

Jenis Wilayah Luas lahan (Ha) 

Pemukiman 300 

Pertanian/Perkebunan 1155 

Kebun kas Desa 2 

Perkantoran 1 

Sekolah 3 

Jalan 15 

Lapangan Bola Kaki dan Bola Volly 5 

Pustu 1 

Koperasi Unit Desa - 

Lahan persiapan sarana lainnya - 
  

Total 1482 

Sumber : Kantor Desa Kepenuhan Hulu (2021) 

4.2. Administrasi Kepenududukan 

Desa Kepenuhan Hulu memiliki 4.554 jiwa dengan total kepala keluarga 

1.437 (KK) kepala keluarga. Jumlahl penduduk dil Desa Kepenuhan Hulu menurut 

jenisl kelamin dapatl dilihat padal tabel lberikut : 
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Tabel 4.2. Jumlah Penduduk Desa Kepenuhan Hulu berdasarkan Jenis kelamin  

Jenisl Kelamin Jumlahl (lJiwa) Persentasel (l%) 

lLaki-lakil 2.245 49 

Perempuanl 2.380 51 

Jumlah  4.625 
Sumber : Kantor Desa Kepenuhan Hulu (2021) 

Berdasarkan Tabek 4.2, dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2021 jumlah 

penduduk di Desa Kepenuhan Hulu sebanyak 4.625 jiwa.Jumlah penduduk laki-

laki sebanyak 2.245 jiwa dan perempuan sebanyak 2.380 jiwa. 

4.2.1. Penduduk Menurut Jenis Pendidikan 

Tingkat pendidikan di Desa Kepenuhan Hulu beragam mulai dari lulusan 

S1, S2, S3, SLTA, SLTP, SD, dan PAUD/TK. Penjelasannya  dapatl dilihat padal 

tabel lberikut : 

Tabel 4.3. Penduduk Menurut Jenis Pendidikan di Desa Kepenuhan Hulu Tahun 

2022 

Tingkatl Pendidikan Frekuensi (lJiwa) 

Paud/TK 84 

SD 567 

MI - 

SLTP Sederajat 366 

SLTA Sederajat 235 

Diploma/S1, S2, S3 72 

Putus Sekolah 53 

Total 1377 

Sumber : Kantor Desa Kepenuhan Hulu (2021) 

Berdasarkan Tabel 4.3, menjelaskan bahwa tingkat pendidikan di Desa 

Kepenuhan Hulu yang paling banyak adalah tingkat pendidikan SD yaitu 

sebanyak 567 orang/jiwa, dan tingkat pendidikan yang paling sedikit adalah putus 

sekolah sebanyak 53 orang/jiwa.  

4.2.2. Penduduk Menurut Jenis Pekerjaan 

Mata pencaharian penduduk di Desa Kepenuhan Hulu bermacam-macam 

jenisnya yaitu Petani, Pedagang, PNS, Guru, Polri, Bidan, Supir, dan lain 

sebagainya. Lebih jelas, matal pencaharian pendudukl di Desal Kepenuhan Hulu 

dapatl dilihat padal Tabel 1.5, BAB I, bagian 1.1. Pada tabel tersebut menunjukkanl 

bahwa jumlahl pekerjaan pendudukl yang terbesarl adalah sebagail petani yaitul 

sebesar  691 lorang, danl diikuti olehl Buruh sebanyakl  67 lorang, pedagangl 

sebanyak 27 lorang, Guru dengan jumlah 22 orang, supir dengan jumlah 21 orang, 
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tukang dengan jumlah 10 orang, PNS dan Karyawan Swasta dengan jumlah 7 

orang. 

4.2.3. Keadaan Perekonomian 

Perekonomian di Desa Kepenuhan Hulu yang paling utama ditunjang dari 

sektor Pertanian. Jumlah usaha/industri di Desa Kepenuhan Hulu dapatl dilihat 

padal tabel lberikut : 

Tabel 4.4. Jumlah usaha/industry di Desa Kepenuhan Hulu 

Dusun 
Industri 

Menjahit 

Warung/Kedai 

Makanan, 

Minuman 

Toko/Warung 

Kelontong 

Industri dari 

Kayu 

Dusun I 2 3 7 1 

Dusun II - - 2 - 

Dusun III 1 - 1 - 

Dusun IV 1 1 3 - 

Jumlah 4 4 13 1 
Sumber : Kantor Desa Kepenuhan Hulu (2021) 

 Berdasarkan Tabel 4.4, dapat dilihat bahwa terdapat 13 toko/warung 

kelontong, 4 penjahit, 4 kedai makanan dan minuman, dan 1 industri kayu. 

4.2.4. Sarana dan Prasarana Daerah di Desa Kepenuhan Hulu 

Saranal dan prasaranal sangat  mempengaruhil perkembangan danl kemajuan 

lmasyarakat. Semakinl baik saranal dan prasaranal akan mempercepatl laju 

lpembangunan, terkhususl sarana pendidikanl yang secaral tidak langsungl  juga 

berpengaruh besarl terhadap peningkatanl kualitas sumberdaya manusial di suatul 

daerah.  

Saranal dan prasaranal di Desa Kepenuhan Hulu dapatl dilihat padal tabel 

dibawahl ini : 

Tabel 4.5. Sarana dan Prasarana Daerah di Desa Kepenuhan Hulu  

Wilayah 

Dusun 
PAUD TK SD PDTA MI Puskesmas 

Lapangan 

bola kaki, 

badminton, 

volley 

Pasar 

Dusun I 1 1 2 1    1 

Dusun II         

Dusun III 1  1 1     

Dusun IV 1  1 1     

Jumlah 

(unit) 
3 1 4 3 0 0 1 1 

Sumber : Kantor Desa Kepenuhan Hulu (2021) 
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Berdasarkan Tabel 4.5, dapat kita lihat bahwa sarana dan prasarana di 

Desa Kepenuhan Hulu masih belum lengkap.Hal ini dapat dilihat dari tidak 

adanya Madrasah Islam, tidak adanya sarana kesehatan dan Rumah sakit sehingga 

masyarakat yang mengalami sakit yang cukup serius harus dirujuk ke Rumah 

Sakit yang berada di Kecamatan maupun Kabupaten Kota. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1. Karakteristik Responden 

Responden pada penelitian ini adalah keluarga yang berusaha tani padi 

ladang. Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi umur, pendidikan, 

pengalaman sebaai petani ladang, jumlah tanggungan keluarga, pekerjaan suami 

responden, dan kepemilikan lahan serta luas lahan. 

5.1.1. Umur  Responden 

Kategori penduduk berdasarkan rentang usia responden petani padi ladang 

di Desa Kepenuhan Hulu adalahl sebagai lberikut : 

Tabel 5.1. Kategori Penduduk Berdasarkan Rentang Usia 

Usial (Tahun) Frekuensil (orang) Persentasi (%) 

0-14 0 0 

15-65 30 100 

> 65 0 0 

Jumlah  30 100 
Sumber : Data Primer (2022) 

Berdasarkan keterangan hasil penelitian Tabel 5.1, menunjukkan bahwa 

dari 30 orang responden, semuanya termasuk pada kategori usia produktif yang 

memiliki kemampuan untuk melakukan kegiatan produksi dalam usahatani padi 

ladang yaitu pada rentang usia 15-65 tahun.  Usia produktif  adalah usia dimana 

seseorang mampu berproduksi, batas usia produktif adalah antara 15-65 tahun 

(Tjiptoherijanto, 2001). 

5.1.2. Tingkat Pendidikan Responden 

Pendidikan terakhir respondenl petani padi ladang di Desa Kepenuhan 

Hulu dapatl dilihat padal Tabel l5.2. 

Tabel 5.2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir lJumlah(Jiwa) Persentasi (%) 

SDl 15l 50 

SMPl 11 37 

SLTA/SMA 3 10 

Sarjana 0 0 

Tidak Sekolah 1 3 

Jumlah  30 100 
Sumber : Data Primer (2022) 
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Berdasarkan Tabel 5.2, diketahui bahwa tingkat pendidikan responden 

yang terbesar adalah SD (50%) dan yang paling rendah adalah Tidak Sekolah 

(3%). Tingkat pendidikan dan pengetahuan adalah faktor penting terhadap 

kemampuanl responden dalaml mengelola lusahataninya. Respondenl yang 

mempunyai tingkat pendidikannyal lebih tinggil diharapkan lebihl cepat danl tepat 

serta dinamis dalaml mengambil suatul keputusan mengenail usahatani daripadal 

responden yangl mempunyai  tingkat pendidikannya lrendah.  

5.1.3. PengalamanSebagai Petani padi Ladang 

Lama waktu pengalaman responden dalam berusahatani padi ladang di 

Desa Kepenuhan Hulu  adalah sebagai berikut : 

Tabel 5.3. Lama Waktu Responden dalam Usahatani Padi Ladang 

Lama Waktu Berusahatani 

(tahun) 

Frekuensi 

(Jiwa) 

Persentasi 

 (%) 

1-4 5 17 

5-8 10 33 

9-12 7 23 

13-16 2 7 

17-20 3 10 

21-24 0 0 

25-28 0 0 

29-32 0 0 

33-36 1 3 

37-40 1 3 

41-44 0 0 

45-48 1 3 

Jumlah 30 100 

Sumber : Data Primer (2022) 

Berdasarkan Tabel 5.3, pengalaman responden dalam berusahatani padi 

ladang terbesar adalah pada rentang 5-8 tahun yaitu sebanyak 10 responden 

(33%). Rata-rata pengalaman responden dalam berusahatani padi ladang adalah 

12 tahun. Berdasarkan pendapat Milfitra (2016), pengalaman bertani merupakan 

modal dalam upaya mengembangkan usahatani, pengalaman bertani berperan 

dalam proses aktivitas usahatani. Semakin lama seorang petani melakukan 

aktivitas usahatani maka akan semakin berpengalaman, hal ini terjadi karena 

proses usahatani merupakan proses yang memerlukan pembelajaran sehingga 

pengalaman bertani berperan dalam peningkatan produksi pertanian. Pengalaman 

budidaya padi ladang responden sudah tergolong lama yaitu di atas 5-8 tahun. 
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5.1.4. Jumlah Tanggungan  Keluarga 

Jumlah tanggunganl  keluarga wanita petanil padi ladang di Desa 

Kepenuhan Hulu  dapat dilihat pada Tabel 5.4. 

Tabel 5.4. Jumlah Tanggungan Keluarga Petani Padi Ladang 

Jumlah Tanggungan 

(Jiwa) 

Frekuensi 

(Jiwa) 

Persentasi 

(%) 

0 3 10 

1-3 20 67 

4-5 7 23 

Jumlah  30 100 

Sumber : Data Primer (2022) 

Berdasarkan tabel 5.4, jumlah tanggungan keluarga responden yang 

terbesar terdapat pada rentang 1-3 orang/jiwa sebanyak 20 orang responden (67%) 

dan yang memiliki tanggungan paling rendah (0) sebanyak 3 orang (10%). 

 Jumlah tanggungan responden yang besar akan mempengaruhi tingginya 

biayal hidup yangl dikeluarkan. Tanggunganl keluarga yangl termasuk kedalaml usia 

lproduktif, jikal dimanfaatkan secaral optimal akanl menjadi sumberl tenaga kerjal 

untuk membantul aktivitas usahatanil keluarga. Semakinl banyak tenagal kerja yangl 

digunakan, makal semakin cepatl usahatani selesail digarap dan dapatl menekan 

biayal produksi terutamal biaya tenagal kerja daril luar lkeluarga. 

5.1.5. Matapencaharian Keluarga Responden 

Matapencaharian responden petani padi ladang di Desa Kepenuhan Hulu 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 5.5. Mata Pencaharian Responden Usahatani Padi Ladang 

Matapencaharian Jumlah (Jiwa) Persentasi (%) 

Petani 28 93,4 

Guru 1 3,3 

Karyawan Swasta 1 3,3 

PNS 0l 0l 

Jumlahl 30 100l 
Sumberl : Datal Primer (2022) 

Berdasarkanl keterangan dari Tabell 5.5, dapatl dilihat bahwal sebagian 

besarl matapencaharian keluarga respondenl adalah bekerja sebagai petani yaitu 

sebanyak 28 orang (93,4%) dan selebihnya bermatapencaharian sebagai guru dan 

karyawan swasta. Berdasarkan hasil wawancara dengan petani responden, 

usahatani tani padi ladang merupakan matapencaharian sampingan. Sedangkan 
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mata pencaharian utama responden adalah petani karet, petani sawit, dan buruh 

tani. 

5.1.6. Kepemilikan Lahan 

Status kepemilikan  lahan yang digunakan untuk usahatani padi ladang 

dapat dilohat pada Tabel 5.6. 

Tabel 5.6. Status Kepemilikan Lahan Usahatani Padi Ladang 

Status Kepemilikan Lahan Jumlah (org) Persentase (%) 

Pribadi 13 43 

Meminjam (sewa/pajak) 0 0 

Meminjam (tanpa sewa/pajak) 17 57 

Jumlah  30 100 

Sumber : Data Primer (2022) 

 Berdasarkan keterangan dari Tabel 5.6, dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar lahan pertanian yang dipergunakan oleh responden sebagai lahan usahatani 

padi ladang adalah meminjam (tanpa biaya sewa) sebanyak 17 responden (57%) 

dilahan milik orang lain. Sebelumnya sudah ada perjanjian tertentu antara petani 

padi ladang dengan pemilik lahan. Adapun bentuk perjanjian yang dilakukan 

biasanya seperti, petani padi ladang meminjam lahan si pemilik dengan syarat 

petani harus menjaga, merawat dan membersihkan lahan pemilik selama masa 

tertentu dalam usahatani padi ladang. 

 Petani tidak perlu mengeluarkan biaya (sewa/pajak) kepada pemilik lahan 

selama berusahatani padi ladang, karena si pemilik merasa sudah cukup 

diuntungkan dengan adanya kegiatan pertanian tersebut. Selain terawat oleh si 

petani lahan/tanah miliknya juga akan bertambah subur serta terjaga dari serangan 

hama dan penyakit. Berikut data luas lahan pertanian yang digunakan responden 

dalam usahatani padi ladang : 

Tabel 5.7. Luas Lahan Pertanian Usahatani Padi Ladang 

Luasl lahan (Ha) Frekuensil (Jiwa) Persentasel (%) 

l0.5l 11 37 

l0.8 1l 3 

1 18 60 

Total 30 100 

Sumber : Data Primer (2022) 

Berdasarkan  keterangan Tabel 5.7, dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

luas lahan yang digunakan petani dalam  usahatani padi ladang adalah  sebanyak 1 

Ha (60%). Sajogyo Dalam Mandang et al. (2020) mengelompokkan petani ke 



35 
 

dalam tiga kategori diantaranya petani skala kecil dengan luas lahan usahatani 

<0,5 ha, skala menengah dengan luas lahan usahatani 0,5-1,0 ha, dan skala luas 

dengan luas lahan usahatani >1,0 ha. Berdasarkan ketengan tersebut, petani 

responden Desa Kepenuhan Hulu tergolong pada kategori skala menengah dengan 

rata-rata luas lahan1,0 ha. 

5.2. Budidaya Tanaman Padi Ladang 

1. Benih 

Jenis/varietas benih yang digunakan petani dalam kegiatan  usahatani padi 

ladang di Desa Kepenuhan Hulu dapat dilihat pada Tabel 5.8. 

Tabel 5.8. Jenis/Varietas Benih yang Digunakan dalam Usahatani Padi Ladang 

Per Hektar (Ha) 

Jenis 

Benih 

Harga 

(Rp/kgl) 

Luasl 

lahan 

(lha) 

Jumlah 

Benihl 

(lkg) 

Volume 

(lkg/ha) 

Jumlahl 

(Jiwa) 

Persentase 

(%) 

Seperak 6.667 0,63 27,63 48,25 4 13 

Sungkai 6.667 0,85 32 39,8 10 33 

Popotali 13.333 0,83 33,75 39,38 4 13 

Tangun 6.667 1 28 60 1 3 

Seperak 

dan 

Sungkai 

6.667 0,9 35 39 10 33 

Seperak, 

Sungkai, 

Tangun 

6.667 0,5 15 30 1 3 

Total     30 100 

Sumber : Data Primer (2022) 

Berdasarkan  keterangan dari Tabel 5.8, dapat disimpulkan bahwa 33% 

petani menggunakan satu jenis benih padi yaitu Sungkai dan 33% petani padi 

ladang di Desa Kepenuhan Hulu lebih banyak  menggunakan  dua jenis benih 

yaitu Seperak dan Sungkai. Selebihnya hanya 13% yang menggunakan benih jenis 

Popotali dan 3% benih jenis Tangun. Petani lebih banyak menggunakan benih 

jenis Seperak dan Sungkai,  karena selain harganya lebih terjangkau yaitu sekitar 

Rp. 6.667/kg,  benih ini juga mudah di peroleh dan lebih banyak dikonsumsi oleh 

masyarakat khususnya petani padi ladang di Desa Kepenuhan Hulu. Sementara 

padi jenis lainnya tergolong sulit di peroleh dan harganya cukup tinggi salah 

satunya adalah padi jenis Popotali yang harganya berkisar Rp. 13.333/kg.  
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2. Persiapanl lahan 

 Penentuanl waktu yangl paling tepatl untuk mengolahl tanah dilakukanl 

petani berdasarkanl pengalaman daril masa tanaml sebelumnya. Berdasarkanl 

pengalaman tersebutl jika petanil memperkirakan bahwal musim hujanl akan mulail 

berlangsung secaral merata padal bulan ltertentu, makal sekitar dual minggu hinggal 

satu bulanl sebelum bulanl tersebut merupakanl saat yangl paling tepatl untuk 

melakukanl pengolahan llahan. Jenis lahan yang digunakan responden petani padi 

ladang terdiri dari dua jenis yaitu sebagai berikut: 

1) Lahan perkebunan kelapa sawit 

 Persiapan lahan dilakukan responden pada lahan perkebunan kelapa 

sawitdi Desa Kepenuhan Hulu dengan cara mengandalkan tenaga kerja dalam 

keluarga maupun dari luar keluarga. Umur kelapa sawit pada lahan tersebut rata-

rata berumur 12-15 bulan. Kondisi lahan kelapa sawit tidak terlalu banyak semak 

karena pemilik lahan atau lahan petani itu sendiri melakukan pemeliharaan sawit 

agar tanaman kelapa sawit dapat tumbuh dengan baik. Sehingga petani melakukan 

persiapan lahan dengan cara membersihkan semak dengan menggunakan alat 

sederhana berupa parang, arit atau sabit dan sebagian petani memilih dengan 

menggunakan pestisida. Semak yang sudah dibersihkan akan dikumpulkan di 

tempat yang agak jauh dari kelapa sawit dengan tujuan agar saat dilakukan 

pembakaran, kelapa sawit bisa aman dari jangkauan pembakaran tersebut. Petani 

akan berhenti menanam padi ladang pada lahan tersebut setelah 3 kali panen padi 

atau 3 tahun.  

2) Lahan kosong 

 Lahan kosong yang dimaksud pada penelitian ini adalah lahan yang sudah 

biasa digunakan untuk usahatani padi ladang akan tetapi sudah ditinggalkan dalam 

periode 6 bulan sampai 1 tahun. Persiapan lahan dimulai dengan pembersihan 

lahan dari semak belukar dan batang kayu kecil dengan menggunakan alat 

sederhana berupa arit/sabit dan parang dengan cara mengandalkan tenaga kerja 

dalam keluarga maupun dari luar keluarga. Ada juga sebagian dari responden 

yang menggunakan mesin rumput dalam pembersihan lahan. Pembersihan lahan 

juga dilakukan dengan dibantu menggunakan pestisida untuk membersihkan 

gulma dan  menekan pertumbuhan gulma. Pembersihan lahan akan menghasilkan 
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rumput dan kayu mati. Dalam hal ini, responden rata-rata membakar rumput dan 

kayu mati tersebut agar proses penanaman dapat dengan mudah dilakukan. 

3. Penanaman 

Teknik budidaya padi ladang/padi gogo di desa Kepenuhan Hulu 

menggunakan tanam sistem Tugal. Pada cara tanam ini lahan yang sudah siap 

dibuat lubang-lubang tanam sekitar 3-5 cm menggunakan tugal dengan jarak 

tanam umumnya 20x20 cm. Setelah lubang bekas tugal terbentuk kemudian 2-3 

butir benih dimasukkan ke dalam setiap lubang tanam dan selanjutnya ditutup 

kembali dengan tanah. kegiatan penanaman padi ladang biasanya dilakukan secara 

bergotong-royong dan benih langsung ditanam tanpa ada perlakuan pada benih 

Suryani (2019). Pada saat penanaman dengan sistem gotong royong, tenaga kerja 

yang digunakan berasal dari dalam keluarga dan luar keluarga. Tenaga kerja luar 

keluarga biasanya memiliki lahan berdampingan dengan lahan petani yang 

melakukan penanaman saat itu atau memang sengaja di undang untuk membantu 

dalam proses penanaman dan setelah itu akan dilakukan secara bergantian. Jumlah 

tenaga kerja yang digunakan dalam penanaman rata-rata sekitar 12-18 orang 

dengan tenaga kerja laki-laki yang bertugas menugal sebanyak 4-6 orang dan 

perempuan yang bertugas menyemai sebanyak 8-12 orang. Penanaman dilakukan 

dari pagi hingga siang hari atau pada rentang jam 7 sampai dengan jam 2 siang. 

4. Pemupukanl 

 Pemupukanl sangat perlul dilakukan untukl memperoleh hasill gabah yangl 

maksimal terutamal di lahanl kering yangl memiliki karakteristikl marjinal. 

Pertanamanl padi ladangl yang ideall yaitu yangl mampu menghasilkanl padi dalaml 

bentuk gabahl kering sebanyakl 5 tonl per hektarl menyerap unsurl hara daril dalam 

tanahl antara lainl sebanyak 40l kilogram Nl yang setaral dengan 90l kilogram pupukl 

Urea, 10l kilogram Pl yang setaral dengan 50l kilogram pupukl TSP, danl 75 

kilograml K yangl setara denganl 180 kilograml pupuk KCll per hektarl per musiml 

tanam, danl agar lahanl tetap suburl dan hasill gabah tetapl tinggi makal jerami jugal 

harus dikembalikanl ke lahanl dan tanamanl harus dipupuk l(Purba, 2005). 

 Pemupukanl pertama dilakukanl dengan menggunakanl pupuk Ureal dan 

TSPl umumnya diberikanl dengan caral disebarkan kel dalam lahanl secara meratal 

setelah penanamanl benih, danl sebagian petanil memberikan pupukl Urea danl TSP 
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dalamlbentuk campuranl dengan caral mencampurkan pupukl dengan benihl padi 

padal saatl penanaman. Sementaral untuk meningkatkanl efisiensi pemupukanl 

pupuk nitrogenl harus diberikanl secara terpisah l(Purba, 2005). 

 Responden di Desa Kepenuhan Hulu sangat sedikit melakukan 

pemupukan. Hal ini dikarenakan hargal pupuk yangl sangat tinggil bagi petanil 

menyebabkan penggunaanl pupuk yangl  tidak optimall karena tidakl sesuai denganl 

dosis pupukl ideal. Bahkanl sebagian petanil tidak menggunakanl pupuk samal 

sekali hanya mengandalkan pupuk alam dari pembersihan rumput atau gulma 

yang terurai menjadi kompos.Pemupukan yang dilakukan oleh responden dengan 

menggunakan bahan kimai berupa pupuk TSP. Jumlah atau dosis yang digunakan 

tidak menentu tergantung pada kemampuan ekonomi petani. Rata-rata responden 

menggunakan pupuk TSP dan NPK dengan dosis dibawah anjuran yaitu TSP 

kurang dari 50 kilogram per musim tanam dan NPK dengan dosis 8 kg per musih 

tanam. 

5. Pengendalian HPT(Hama Penyakit Tanaman) 

 Proses pengendalian HPT dilakukan petani dimulai dengan membersihkan 

rumput yang sudah tumbuh. Alat yang digunakan pada proses pemelirahaan lahan 

yaitu parang untuk membersihkan rumput yang sudah tinggi dan parang layang 

untuk rumput yang masih rendah. Petani juga menggunakan Sprayer untuk 

membasmi hama padi dan rumput dilakukan satu kali pada proses pemeliharaan. 

Petani melakukan penyemprotan hama dan rumput karena lahan yang luas dan 

membutuhkan waktu yang lama apabila hanya menggunakan parang dan 

arit/sabit. Rumput yang susah dibersihkan juga menjadi alasan petani 

menggunakan Sprayer, sehingga dengan penggunaan dua jenis alat tersebut akan 

mempercepat proses pemeliharaan. Pembersihan lahan terdiri dari dua tahap yaitu 

tahap pertama dilakukan sebelum penanaman dan tahap kedua sesudah 

penanaman. Pembersihan lahan sebelum penanaman dilakukan pada saat 

persiapan lahan. Perbersihan lahan setelah penanaman rata-rata dilakukan 

responden 2 bulan dan 4 bulan setelah penanaman. Kegiatan pembersihan lahan 

dilakukan selama 7 hari, tetapi petani tidak setiap hari melakukan hal tersebut, 

mereka menunggu rumput atau gulma telah panjang atau semak barulah 

dibersihkan kembali. 
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 Pada saat penjagaan lahan dari hama babi hutan, burung, tikus, dan 

monyet petani memasang jerat dengan memakai umpan ubi atau buah sawit, jerat 

dipasang dipinggir ladang yang sering didatangi oleh babi. Menjaga hama burung 

dilakukan dengan memasang alat tradisional pengusir burung yang biasa dibuat 

oleh petani yaitu dengan tali rapiah dan kaleng susu yang diisi dengan kerikil 

dilubangi bagian tengah lalu masukkan tali tersebut. Tali tersebut diikat di pondok 

dan di lahan ladang, tali yang digunakan dengan panjang kurang lebih 100 meter, 

alat ini dipasang dari diseluruh lahan padi ladang. Cara menggunakan alat ini 

yaitu dengan menggoyangkan tali dan akan terdengar kaleng yang berbunyi 

dengan berisik untuk mengusir burung akan menjauh. Alat ini juga dapat megusir 

hama tikus dengan mendengar suara kaleng tersebut, tikus akan menjauh, selain 

itu petani juga memasang jerat untuk membasmih tikus. Untuk mengusir hama 

monyet, petani menggunakan suara yaitu dengan berteriak lalu monyet akan 

menjauh, selain itu petani juga menggunakan senjata angin untuk membasmih 

monyet. 

6. Panen dan pasca panen 

 Prosesl pemanenan dilakukanl dengan menggunakanl alat-alatl yang masihl 

tradisional sepertilarit/lsabit, ani-ani. Pemanenan rata-rata dilakukan dengan cara 

bergotong-royong antara sesama petani padi ladang dan sedikit diantara petani 

yang melakukan panen dengan sistem upah. Proses pengeringan padi dilakukan 

pada media tikar ataul plastik terpal dil halaman rumahl masing-masingl petani. 

Padil yang sudahl kering danl siap untukl digiling dibawal ke tempatl penggilingan 

padil dan diolahl hingga dalaml bentuk berasldengan biayal pengolahan sebesarl 100 

kilograml beras untukl setiap satul ton berasl yang telahl diolah denganl 

menyesuaikan hargal beras padal saat itul atau dalamlbentuk uangl tunai. 

 Hasill panen padil ladang digunakanl untuk kebutuhanl makanan pokokl dan 

sebagianl disimpan dil rumah petani sendiri untukl nantinya digunakanl sebagai 

benihl di musiml tanam berikutnyal jika tidakl memiliki uangl tunai untukl membeli 

benihl dari kiosl atau tokol dengan resikol kualitas yangl jelas lebihl rendah. 

Sebagianl padi yangl disimpan jugal digunakan untukl tujuan lberjaga-jagal atau 

untukl mengantisipasi kebutuhanl mendesak rumahl tangga lsehari-haril seperti biayal 

pendidikan lanak,biayal pengobatan danl kebutuhan-kebutuhanl lainnya. 
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 Kegiatan pasca panen adalah kegiatan usahatani yang dilakukan setelah 

proses pemanenan dengan melakukan berbagai kegiatan seperti, perontokan, 

pengeringan maupun penyimpanan. Kegiatan pengeringan dilakukan untuk 

mengurangi kadar air yang ada pada gabah sampai gabah benar-benar kering dan 

siap untuk digiling menjadi beras. Tahap pengeringan dilakukan sebanyak 2 kali. 

Pengeringan pertama dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi kadar air agar 

gabah tidak rusak pada saat disimpan dan pengeringan yang kedua dijemur 

sampai kering dan siap untuk digiling. Responden di Desa Kepenuhan Hulu pada 

tahapan kegiatan penjemuran padi dilakukan di halaman rumah sendiri. 

 Penyimpanan dilakukan dengan tujuan agarl gabah tetapl terjaga danl 

terhindar daril kerusakan, baikl kerusakan olehl hama maupunl oleh cuacal sehingga 

padi akan tahan untuk jangka waktu yang relatif lama. Kerusakan padi yang 

disebabkanl oleh hamalseperti padil dimakan olehl tikus, sedangkanl kerusakan padil 

yang disebabkanl oleh cuaca lseperti padil terkena lhujan. Kegiatanl penyimpanan 

dilakukanl dengan mengisil gabah kel dalam karungl besar. Responden dil Desa 

Kepenuhan Hulu untukl berat padil yang diisil ke dalaml karung ± 50-80 kg/karung. 

Kemudianl karung tersebutl diikat ataul dijahit rapatl agar tidakl ada kerusakanl dan 

gabahl disimpan dil rumah tempatl tinggal petani sendiri. 

5.3. Curahan Tenaga Kerja Keluarga Usahatani Padi Ladang Di Desa 

Kepenuhan Hulu 

Berdasarkanl hasil wawancaral dengan keluarga petanil padi ladang dil Desa 

Kepenuhan Hulu terdapat 6 (enam) tahapan yang dilakukan dalam kegiatan 

pengelolaan usahatani padi ladang yang melibatkan peran anggota keluarga, 

diantaranya yaitu Penyiapan Benih, Persiapan Lahan, Penanaman, Pemupukan, 

Pengendalian HPT, Pemanenan dan Pasca Panen. Adapun besarnya curahan 

tenaga kerja keluarga suami, istri, dan anak padal kegiatan usahatanil padi ladang 

dapatl dilihat dari Tabell 5.9. 
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Tabel 5.9. Curahan Tenaga Kerja Suami, Istri, dan Anak Pada Kegiatan Usahatani 

Padi Ladang Per Hektar (Ha) 

No Uraian Kegiatan 

Curahan Tenaga Kerja Keluarga Petani Padi Ladang 

(HOK) 

Suami Istri Anak 

1 Penyiapan Benih  0,08 1,4 0,02 

2 Persiapan Lahan 7,5 7 0,16 

3 Penanaman 3 3 0,36 

4 Pemupukan 0 0,06 0 

5 Pengendalian HPT 1,6 8 0,01 

6 Pemanenan dan Pasca 

Panen  
7 7 0,7 

Total 19,2 26,5 1 

Rata-rata HOK 3,2 8 0,2 

Sumber : Data Primer (2022) 

Berdasarkan hasil Tabel 5.9. dapat dilihat bahwa total curahan tenaga kerja 

masing-masing anggota  keluarga perhektar dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Curahanl tenaga kerjal suami 

Curahan tenagal kerja suamil dalam kegiatan usahatanil padi ladang Desa 

Kepenuhan Hulu adalah sebesar 19,2 HOK dengan rata-rata sebesar 3,2 HOK. 

Curahan tenaga kerja suami paling besar adalah pada kegiatan persiapan lahan 

yaitu sebanyak 7,5 HOK. Sedangkan curahan tenaga kerja suami paling kecil 

adalah pada kegiatan pemupukan yaitu sebanyak 0 HOK. hal ini disebabkan pada 

saat waktu kegiatan pemeliharaan, rata-rata suami responden memilih untuk 

bekerja sebagai buruh tani, bekerja di kebun sawit/karet dan bekerja selain 

usahatani padi ladang untuk menambah penghasilan keluarga. Sehingga pada 

kegiatan pemupukan dikerjakan oleh istri setelah selesai mngerjakan pekerjaan 

rumahtangga. 

2. Curahan tenaga kerja istri  

Curahan tenaga kerja istri dalam kegiatan usahatani padi ladang Desa 

Kepenuhan Hulu adalah sebesar 26,5 HOK dengan rata-rata sebesar8 HOK. 

Curahan tenaga kerja istri paling besar adalah pada kegiatan pengendalian HPT 

yaitu sebanyak 8 HOK. Sedangkan curahan tenaga kerja istri paling kecil adalah 

pada kegiatan pemupukan yaitu sebanyak 0,06 HOK. Hal ini disebabkan keluarga 

responden rata-rata sangat sedikit melakukan kegiatan pemupukan dan 

mengandalkan ketersediaan unsur hara dari alam atau kompos yang terurai dari 

pembersihan gulma pada tanaman padi ladang. 
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3. Curahan tenaga kerja anak  

Curahan tenaga kerja anak dalam kegiatan usahatani padi ladang Desa 

Kepenuhan Hulu adalah sebesar 1 HOK dengan rata-rata sebesar 0,2 HOK. 

Curahan tenaga kerja anak paling besar adalah pada kegiatan pemanenan dan 

pasca panen dengan jumlah sebanyak 0,7 HOK. Sedangkan curahan tenaga kerja 

anak paling kecil adalah pada kegiatan pemupukan yaitu sebanyak 0 HOK. Hal ini 

disebabkan keluarga responden rata-rata sangat sedikit melakukan kegiatan 

pemupukan dan anak tidak dilibat dalam kegiatan pemupukan tersebut agar bisa 

membantu suami dalam pekerjaan yang lain. Anak tidak dipaksa untuk melakukan 

kegiatan dalam usahatani padi ladang tapi anak dengan suka rela membantu 

keluarga. Berdasarkan hasil wawancara usia anak tergolong pada usia produktif 

yaitu di atas usia 15 tahun. 

Jika dilihat dari perolehan curahan tenaga kerja tersebut terlihat jelas 

bahwa curahan tenaga kerja keluargapaling besar yang diberikan dalam usahatani 

padi ladang di Desa Kepenuhan Hulu adalah istri yaitu 26,5 HOK. Sedangkan 

pada urutan yang keduaadalah curahan tenaga kerja suami yaitu 19,2 HOK dan 

pada urutan yang paling kecil atau terakhir adalah  curahan tenaga kerja anak 

yaitu 1 HOK. Hasil padal penelitian inil berbeda denganl hasil penelitianl Prayogi 

(2018) yangl menyatakan bahwa lcurahan tenagal kerja istril lebih kecill dari padal 

curahan tenagal kerja suamil dalam usahatanil padi. Hal disebabkan pada curahanl 

tenaga kerjalkegiatan usahatanil padi ladang dil daerah penelitianl lebih didominasi 

oleh  tenaga kerja istri/wanita dan sudah menjadi kebiasaan di daerah tersebut. 

Sementara itu, tenaga kerja suami dan anak lebih mendominasi pada pekerjaan 

selain usahatani padi ladang karena merupakan pekerjaan pokok serta dapat 

menambah pendapatan keluarga. 



 
 

43 
 

5.4. Analisis Usahatani Padi Ladang 

5.4.1. Biaya Usahatani Padi Ladang 

Biayal adalah semual pengorbanan yangl perlu dilakukanl untuk suatul 

proses produksil yang dinyatakanl dengan satuanl uang menurutl harga pasarl yang 

lberlaku.Jenis biaya yangl dikeluarkan untuk menjalankan usahatani padi ladang di 

Desa Kepenuhan Hulu terdiri dari beberapa jenis biaya yaitu biaya implisit dan 

biaya eksplisit. 

1. Biayal Implisit 

Biayal implisit merupakanl biaya yangl tidak dikeluarkanl secara langsungl 

atau yangl tidak lbenar-benarl dikeluarkan dalaml kegiatan lusahatani, namunl perlu 

dimasukkanl ke dalaml perhitungan. Biaya implisit terdiri dari penyusutan biaya 

alat, benih, dan tenaga kerja dapat dilihat pada Tabel 5.10. 

Tabel 5.10. Biaya Implisi tuntuk Peralatan yang Digunakan  Seluruh Responden 

Usahatani Padi Ladang Desa Kepenuhan Hulu Per Hektar (Ha). 

No Jenis  
Jumlah 

Unit(Sa

tuan) 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Harga 

Perolehan 

(Rp) 

Umur 

Ekonomis 

(Tahun) 

Nilai 

Penyusutan  

/Tahun (Rp) 

1. Biaya Alat 

a. Arit/Sabit 2 74.000 74.000 5 14.800 

b. 

Mesin 

Babat 

Rumput 

1 800.000 800.000 5 160.000 

c. Ani-ani 4 12.819 49.667 2 24.833 

d. Sprayer 1 490.833 490.833 5 98.167 

e. Parang 2 61.000 103.364 5 20.673 

 
Total Biaya Alat 

 

478.473 

2. Benih  33 7778 256.341 - 256.341 

       

3. Tenaga Kerja Dalam Keluarga   

a. Suami  1 1.536.000 1.536.000 - 1.536.000 

b. Istri  1 1.855.000 1.855.000 - 1.855.000 

c. Anak 1 70.000 70.000 - 70.000 

 Rata-rata Total Biaya Tenaga Kerja Dalam Keluarga 3.461.000 

 Jumlah rata-rata penyusutan per tahun 4.195.814 
Sumber : Data Primer (2022) 

Berdasarkan Tabel 5.10, dapat diketahui bahwa jumlahrata-rata 

penyusutan biaya implisit per tahun yang dikeluarkan oleh responden petani padi 

ladang di Desa Kepenuhan Hulu yaitu sebesar Rp 4.195.814/Tahun. Biaya 
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implisit usahatani padi ladang responden meliputi biaya alat, benih dan tenaga 

kerja dalam keluarga. 

2. Biayal Eksplisit 

Biayal eksplisit adalahl biaya yangl terlihat secaral fisik, misalnyal berupa 

uangl atau barangl yang dikeluarkanl secara langsungl dalam kegiatanl usahatani. 

Biaya eksplisit responden petani padi ladang Desa Kepenuhan Hulu dapatl dilihat 

padalTabel l5.11. 

Tabel 5.11. Biaya Eksplisityang Digunakan Seluruh RespondenPetani Padi 

Ladang Desa Kepenuhan HuluPer Hektar (Ha). 

No Jenis  
Harga/satuan Volume 

(Satuan) 

Jumlah per Tahun 

(Rp) 

1 Pestisida (Roundup) 120.000 2,1 252.000 

     

2 Pupuk    

a. TSP 5.200 50 260.000 

b. NPK 20.000 8 160.000 

 Rata-rata Total Biaya Pupuk 210.000 

   

3 
Tenaga Kerja Luar 

Keluarga 
743.636 1 743.636 

4 Bahan Bakar Minyak 13.000 10 130.000 

5 Konsumsi Gotong Royong 206.667 1 206.667 

Jumlah rata-rata per tahun 1.542.303 
Sumber : Data Primer (2022) 

BerdasarkanlTabel 5.11,dapatl dilihat bahwal nilai totall biaya eksplisit 

yangl dikeluarkan olehlpetani padi ladang Desa Kepenuhan Hulu dalam satu tahun 

sebesar Rp1.542.303/Tahun yang terdiri dari berbagai barang yang menunjang 

kinerja dari usahatani padi ladang tersebut. Biaya eksplisit usahatani padi ladang 

responden meliputi biaya pestisida, pupuk, tenaga kerja luar keluarga, bahan 

bakar minyak, dan konsumsi gotong royong.  

5.4.2. PenerimaanUsahatani Padi Ladang 

Penerimaan  adalahl perkalian antaral produksi yangl diperoleh denganl 

harga juall yang telahl disepakati bersamal antara penjuall dan lpembeli. Bedasarkan 

pendapat Soeharjo dan Patong dalam Christiani S. Timbulus (2015), 

mengemukakan bahwal penerimaan adalahl hasil penjualanl produksi didalaml 

usahatani ataupunl diluar lusahatani. Penerimaanl yang diperolehl produsen dapatl 

berupa penerimaanl tunai danl non ltunai. Total penerimaanl yang diperoleh oleh 
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responden petani padi ladang di Desa Kepenuhan Hulu dapat dilihat pada Tabel 

5.12. 

Tabel 5.12. Total Penerimaan yang Diperoleh Oleh Responden Petani Padi 

Ladang di Desa Kepenuhan Hulu/Tahun. 

lRata-ratal Produksi 

Padi Ladang Kg/ 

Tahun 

lRata-ratal 

Luas lahanl 

(Ha) 

lRata-ratal 

benih 

(Kg/Ha) 

Harga/Kg 

lRata-ratal 

penerimaan 

responden per 

Tahun 

 608 1 33 7.778 4.693.472 

Sumber : Data Primer (2022) 

Berdasarkan Tabel 5.12, dapat disimpulkan bahwarata-rata total 

penerimaan yang diperoleh responden dalam menjalankan usahatani padi ladang 

di Desa Kepenuhan Hulu dalam kurun waktu setahun dengan rata-rata 

penggunaan benih 33 kg serta rata-rata luas lahan 1 ha adalah sebesar Rp 

4.693.472/Tahun. Penerimaan usahatani padi ladang pada penelitian ini dihitung 

dengan menggunakan nilai harga jual benih padi dikalikan dengan jumlah 

produksi yang dihasilkan oleh petani dalam waktu setahun. 

Hasil produksi usahatani padi ladang sebagian ada dikonsumsi, dijadikan 

bibit, dan dijual. Petani padi ladang mengkonsumsi hasil produksi untuk 

memenuhi kebutuhan pokok akan beras. Sedangkan bibit digunakan untuk 

persiapan penanaman pada periode berikutnya. Sedangkan hasil panen yang 

dijual, digunakan untuk membantu ekonomi keluarga. Petani responden Desa 

Kepenuhan Hulu yang menjual hasil produksi usahatani padi ladang dapat dilihat 

pada Lampiran 11. Berdasarkan Lampiran 11, dapat disimpulkan bahwa jumlah 

petani responden yang menjual hasil produksi usahatani padi ladang dari 30 

sampel adalah sebanyak 6 sampel. Hasil produksi gabah kering rata-rata 

responden adalah berjumlah 312 kg danl dijual denganl harga lrata-ratal Rp 

7.778/kg. sehinggal diperoleh lrata-rataltotal penerimaanl usahatani padi ladang 

yang menjual hasil panennya sebesar Rp 2.080.104. 

5.4.3. Pendapatan Usahatani Padi Ladang 

Pendapatan adalah suatu hasil yang diterima seseorang atau rumah tangga 

dari berusaha atau bekerja yang berupa uang, maupun barang yang diterima atau 

dihasilkan dalam jangka waktu tertentu. Perhitungan untuk megnetahui besar 

pendapatan usahatani padi ladang adalah selisih antara nilai produksi dikurangi 
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dengan biaya yang betul-betul dikeluarkan oleh petani (Suratiyah, 2009). Total 

pendapatan yang diperoleh oleh responden petani padi ladang di Desa Kepenuhan 

Hulu dapat dilihat pada Tabel 5.13. 

Tabel 5.13. Total Pendapatan yang Diperoleh Oleh Responden Petani Padi 

Ladang di Desa Kepenuhan Hulu Per Tahun 

Uraian Jumlah 

lRata-ratal Penerimaan (lTR) per Tahun Rp 4.693.472 

lRata-ratalTotal BiayalEksplisit (TEC) per Tahun Rp1.542.303 - 

Pendapatan Responden/Tahun Rp 3.151.169 
Sumber : Data Primer (2022) 

Berdasarkan Tabel 5.13, dapat disimpulkan bahwa total pendapatan yang 

diperoleh responden dalam menjalankan usahatani padi ladang di Desa 

Kepenuhan Hulu dalam kurun waktu setahun adalah adalah sebesar                       

Rp 3.151.169/Tahun. 

5.5. Pendapatan Perkebunan Kelapa Sawit 

5.5.1. Biaya Perkebunan Kelapa Sawit 

1. Biayal Implisit 

Biayal implisit merupakanl biaya yangl tidak dikeluarkanl secara langsungl 

atau yangl tidak lbenar-benarl dikeluarkan dalaml kegiatan lusahatani, namunl perlu 

dimasukkanl ke dalaml perhitungan. Biaya implisit usahatani kelapa sawit di Desa 

Kepenuhan Hulu dapat dilihat pada Tabel 5.14. 

Tabel 5.14.Biaya Implisit yang Digunakan  Seluruh Responden Usahatani Kelapa 

Sawit Desa Kepenuhan Hulu Per Hektar (Ha). 

No Jenis Alat 
Jumlah 

Unit 

Harga 

Satuan (Rp) 

Harga 

Perolehan 

(Rp) 

Umur 

Ekonomis 

(Tahun) 

Nilai 

Penyusutan  

Per 

Tahun(lRp) 

1 Dodosl 1 174.444 174.444 2 87.222 

2 Egrekl 1 412.500 412.500 3 137.500 

3 Gancu 1 45.000 45.000 2 22.500 

4 Tojok 1 92.500 92.500 2 46.250 

5 Mesin Babat 1 800.000 800.000 4 200.000 

6 

7 

Pisau Babat 

Sprayer 

1 

1 

62.500 

650.000 

62.500 

650.000 

2 

2 

31.250 

325.000 

Jumlah rata-rata penyusutan per tahun  849.722 
Sumber : Data Primer (2022) 

Berdasarkan Tabel 5.14, dapat diketahui nilai rata-rata penyusutan biaya 

implisit per tahun yang dikeluarkan oleh usahatani kelapa sawit di Desa 

Kepenuhan Huluyaitu sebesar Rp 849.722/Tahun. Biayal implisit merupakanl 
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biaya yangl tidak dikeluarkanl secara langsungl atau yangl tidak lbenar-benarl 

dikeluarkan dalam lkegiatan usahatanilyang terdiri dari pajakl tanah, pajakl air serta 

penyusutanl alat-alat produksi danl biaya bangunanl pertanian beserta biayal 

perawatannya (Prayugo 2007). Biayal alat-alat yang dikeluarkan petani berupa 

dodos, egrek, gancu, tojok, mesin babat, pisau babat, dan sprayer. 

2. Biayal Eksplisit 

Biayal eksplisit adalahl biaya yangl terlihat secaral fisik, misalnyal berupa 

uangl atau barangl yang dikeluarkanl secara langsungl dalam kegiatanl usahatani. 

Rata-rata biayal eksplisit yangl digunakan lseluruh responden petani kelapal sawit 

Desal Kepenuhan Hulu dapatl dilihat padalTabel l5.15. 

Tabel 5.15.Biaya Eksplisit yang Digunakan Seluruh Responden Petani Kelapa 

Sawit Desa Kepenuhan Hulu Per Hektar (Ha). 

No Jenis kebutuhan 
Harga Satuan 

(Rp) 

Jumlah Unit 

(Satuan) 
Biaya /Tahun (Rp) 

1 

 

Tenaga kerja 

 

12.698.473 

 

1 12.698.473 

 

2 Pestisida    

a. Roundup  120.000 5,67 680.000 

b. Gromoxone 81.667 5,67 466.667 

 
Rata-rata Jumlah Pestisida 

 

626.667 

 

3 Pupuk     

a. NPK 19.000 300 5.700.000 

b. TSP 14.000 320 4.480.000 

c. KCL 12.000 50 600.000 

d. Urea 5.500 530 2.915.000 

 Rata-tata Jumlah Pupuk 3.606.250 

Total variabel   16.931.389 
Sumber : Data Primer (2022) 

Berdasarkan Tabel 5.15,dapat dilihat bahwa nilai total biaya eksplisit yang 

dikeluarkan oleh petani kelapa sawit Desa Kepenuhan Hulu dalam Satu Tahun 

sebesar Rp16.931.389/Tahun yang terdiri dari berbagai barang yang menunjang 

kinerja dari usahatani kelapa sawit tersebut. Biaya eksplisit usahatani kelapa sawit 

responden terdiri dari biaya tenaga kerja, pestisida, dan pupuk. 

5.5.2. Penerimaan Perkebunan Kelapa Sawit 

Penerimaan  adalahl perkalian antaral produksi yangl diperoleh denganl 

harga juall yang telahl disepakati bersamal antara penjuall dan lpembeli. Bedasarkan 

pendapat Soeharjo dan Patong dalam Christiani S. Timbulus (2015), 
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mengemukakan bahwal penerimaan adalahl hasil penjualanl produksi didalaml 

usahatani ataupunl diluar lusahatani. Penerimaanl yang diperolehl produsen dapatl 

berupa penerimaanl tunai danl non ltunai. Total penerimaanl yang diperoleh oleh 

responden petani kelapa sawit di Desa Kepenuhan Hulu dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 5.16. Total Penerimaan yang Diperoleh Oleh Responden Petani Kelapa 

Sawitdi Desa Kepenuhan Hulu/Tahun. 

Rata-rata Produksi 

Kg/Tahun 

Rata-rata Luas 

Lahan (Ha) 
Harga/Kg 

Rata-rata penerimaan 

responden dalam 

Tahun(Rp) 

23.600 1 2.659 60.762.126 

Sumber : Data Primer (2022) 

Berdasarkan Tabel 5.16, dapat disimpulkan bahwa rata-rata total 

penerimaan yang diperolehrespondendalam menjalankan usahatani kelapa sawitdi 

Desa Kepenuhan Hulu dalam kurun waktu setahun adalah adalah sebesar Rp 

60.762.126/Tahun. Penerimaan usahatani padi ladang pada penelitian ini dihitung 

dengan menggunakna nilai harga jual tandan buah segar dikalikan dengan jumlah 

produksi yang dihasilkan oleh petani dalam waktu setahun. 

5.5.3. Pendapatan Perkebunan Kelapa Sawit 

Pendapatan adalah suatu hasil yang diterima seseorang atau rumah tangga 

dari berusaha atau bekerja yang berupa uang, maupun barang yang diterima atau 

dihasilkan dalam jangka waktu tertentu. Perhitungan untuk megnetahui besar 

pendapatan usahatani padi ladang adalah selisih antara nilai produksi dikurangi 

dengan biaya yang betul-betul dikeluarkan oleh petani (Suratiyah, 2009). Total 

pendapatanl yang diperolehl oleh responden petanil kelapa sawitl di Desal 

Kepenuhan Hulu dapatl dilihat padal tabel dil bawah lini. 

Tabel 5.17. Total Pendapatan yang Diperoleh Oleh Responden Petani Kelapa 

Sawit di Desa Kepenuhan Hulu Per Tahun 

Uraian Jumlah 

lRata-ratal Penerimaan (lTR) per Tahun Rp 60.762.126 

lRata-ratalTotal Biayal Eksplisit (TEC) per Tahun Rp 16.931.389- 

Pendapatan responden/Tahun Rp 43.830.737 
Sumber : Data Primer (2022) 

Berdasarkan Tabel 5.17, dapat disimpulkan bahwa total pendapatan yang 

diperoleh responden dalam menjalankan usahatani kelapa sawitdi Desa 



49 
 

Kepenuhan Hulu dalam kurun waktu setahun adalah adalah sebesar                     

Rp 43.830.737/Tahun. 

5.6. Pendapatan Perkebunan Karet 

5.6.1. Biaya Perkebunan Karet 

1. Biayal Implisit 

Biayal implisit merupakanl biaya yangl tidak dikeluarkanl secara langsungl 

atau yangl tidak lbenar-benarl dikeluarkan dalaml kegiatan lusahatani, namunl perlu 

dimasukkanl ke dalaml perhitungan. Biaya implisit usahatani karet di Desa 

Kepenuhan Hulu dapat dilihat Tabel 5.18. 

Tabel 5.18. Biaya Implisit yang Digunakan  Seluruh Responden Usahatani Karet 

Desa Kepenuhan Hulu Per Hektar (Ha). 

No Jenis Alat 
Harga Perolehan 

(Rp) 

Umur Ekonomis 

(Tahun) 

Nilai 

Penyusutan  Per 

Tahun(Rp) 

1 Pisau Sadap 35.000 2 17.500 

2 Kotak Slab 150.000 2 75.000 

3 Pisau Parang 55.000 2 27.500 

Jumlah rata-rata penyusutan per tahun 120.000 
Sumber : Data Primer (2022) 

Berdasarkan Tabel 5.18, dapat diketahui nilai rata-rata penyusutan biaya 

implisit per tahunyang dikeluarkan oleh usahatani karetdi Desa Kepenuhan Hulu 

yaitu sebesar Rp 120.000/Tahun.Biayal implisit merupakanl biaya yangl tidak 

dikeluarkanl secara langsungl atau yangl tidak lbenar-benarl dikeluarkan dalaml 

kegiatan usahatanil yang terdiri dari pajakl tanah, pajakl air serta penyusutanl alat-

alat produksi danl biaya bangunanl pertanian beserta biayal perawatannya (Prayugo 

2007). Biayal alat-alat yang dikeluarkan petani berupa pisau sadap, kotak salab, 

dan pisau parang. 

2. Biayal Eksplisit 

Biayal eksplisit adalahl biaya yangl terlihat secaral fisik, misalnyal berupa 

uangl atau barangl yang dikeluarkanl secara langsungl dalam kegiatanl usahatani. 

Rata-rata biaya eksplisit yang digunakan seluruh responden petani kelapa karet 

Desa Kepenuhan Hulu dapat dilihat pada Tabel 5.19. 
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Tabel 5.19.Biaya Eksplisit yang Digunakan Seluruh Responden Petani Karet Desa 

Kepenuhan Hulu Per Hektar (Ha). 

No Jenis kebutuhan Biaya /Tahun (Rp) 

1 Pestisida (Roundup) 600.000 

2 Pupuk (Urea) 1.250.000 

3 Cuka pengeras getah 35.000 

Total variabel 1.885.000 

Sumber : Data Primer (2022) 

Berdasarkan Tabel 5.19,dapat dilihat bahwa nilai total biaya eksplisit yang 

dikeluarkan oleh petani karet Desa Kepenuhan Hulu dalam Satu Tahun sebesar 

Rp1.885.000/Tahun yang terdiri dari berbagai barang yang menunjang kinerja 

dari usahatani karet tersebut. Biaya eksplisit usahatani karet responden meliputi 

pestisida, pupuk, dan cuka pengeras getah. 

5.5.2. Penerimaan Perkebunan Karet 

Penerimaan  adalahl perkalian antaral produksi yangl diperoleh denganl 

harga juall yang telahl disepakati bersamal antara penjuall dan lpembeli. 

Berdasarkan pendapat Soeharjo dan Patong dalam Christiani S. Timbulus (2015), 

mengemukakan bahwal penerimaan adalahl hasil penjualanl produksi didalaml 

usahatani ataupunl diluar lusahatani. Penerimaanl yang diperolehl produsen dapatl 

berupa penerimaanl tunai danl non ltunai. Total penerimaanl yang diperoleh oleh 

responden petani karet di Desa Kepenuhan Hulu dapat dilihat pada Tabel 5.20. 

Tabel 5.20. Total Penerimaan yang Diperoleh Oleh Responden Petani Karetdi 

Desa Kepenuhan Hulu/Tahun. 

Rata-rata Produksi 

Kg/Tahun 

Rata-rata Luas 

lahan (Ha) 
Harga/Kg 

Rata-rata penerimaan 

responden dalam 

Tahun(Rp) 

4.102 1 10.000 29.672.727 

Sumber : Data Primer (2022) 

Berdasarkan Tabel 5.20, dapat disimpulkan bahwa rata-rata total 

penerimaan yang diperoleh responden dalam menjalankan usahatani karet di Desa 

Kepenuhan Hulu dalam kurun waktu setahun adalah adalah sebesar Rp 

29.672.727/Tahun. 

5.5.3. Pendapatan Perkebunan Karet 

Pendapatan adalah suatu hasil yang diterima seseorang atau rumah tangga 

dari berusaha atau bekerja yang berupa uang, maupun barang yang diterima atau 

dihasilkan dalam jangka waktu tertentu. Perhitungan untuk megnetahui besar 
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pendapatan usahatani padi ladang adalah selisih antara nilai produksi dikurangi 

dengan biaya yang betul-betul dikeluarkan oleh petani (Suratiyah, 2009). Total 

pendapatanl yang diperolehl oleh responden petanil karet dil Desa Kepenuhan Hulu 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 5.21. Total Pendapatan yang Diperoleh Oleh Responden Petani Karetdi 

Desa Kepenuhan Hulu Per Tahun 

Uraian Jumlah 

lRata-ratal Penerimaan (lTR) per Tahun Rp 29.672.727 

lRata-ratalTotal Biayal Eksplisit (TEC) per Tahun Rp 1.885.000- 

Pendapatan responden/Tahun Rp 27.787.727 
Sumber : Data Primer (2022) 

Berdasarkan Tabel 5.21, dapat disimpulkan bahwa total pendapatan yang 

diperoleh responden dalam menjalankan usahatani karet di Desa Kepenuhan Hulu 

dalam kurun waktu setahun adalah adalah sebesar Rp 27.787.727/Tahun. 

5.7. Pendapatan Perkebunan Pinang 

1. Penerimaan Perkebunan Pinang 

Penerimaan  adalahl perkalian antaral produksi yangl diperoleh denganl 

harga juall yang telahl disepakati bersamal antara penjuall dan lpembeli. 

Berdasarkan pendapat Soeharjo dan Patong dalam Christiani S. Timbulus (2015), 

mengemukakan bahwal penerimaan adalahl hasil penjualanl produksi didalaml 

usahatani ataupunl diluar lusahatani. Penerimaanl yang diperolehl produsen dapatl 

berupa penerimaanl tunai danl non ltunai. Total penerimaanl yang diperoleh oleh 

responden petani pinang di Desa Kepenuhan Hulu dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 5.22. Total Penerimaan yang Diperoleh Oleh Responden Petani Pinangdi 

Desa Kepenuhan Hulu/Tahun. 

lRata-ratal Produksi 

Kg/Tahun 

lRata-ratal 

jumlah pokok 

pinang 

(batang) 

Harga/Kg 

lRata-ratal penerimaan 

responden dalam 

Tahun(Rp) 

192 4 12.000 2.304.000 

Sumber : Data Primer (2022) 

Berdasarkan tabel 5.22, menunjukkan bahwa hasil produksi panen oleh 

pekebun pinang di Desa Kepenuhan Hulu dalam satu Tahun  mencapai 192kg 

dengan harga jual diterima Rp 12.000/kg, sehingga penerimaan dalam satu tahun 

jumlah rata-rata penerimaan yang diperoleh oleh pekebun dalam setahun setiap 
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respondennya adalah Rp 2.304.000/Tahun dengan jumlah pendapatan tersebut 

para pekebun pinang dapat sebagai pendapatan  kebutuhan dalam rumah tangga 

mereka. 

5.8. Pendapatan Guru Honor 

1. Penerimaan Guru Honor 

Penerimaan  adalahl perkalian antaral produksi yangl diperoleh denganl 

harga juall yang telahl disepakati bersamal antara penjuall dan lpembeli. 

Berdasarkan pendapat Soeharjo dan Patong dalam Christiani S. Timbulus (2015), 

mengemukakan bahwal penerimaan adalahl hasil penjualanl produksi didalaml 

usahatani ataupunl diluar lusahatani. Penerimaanl yang diperolehl produsen dapatl 

berupa penerimaanl tunai danl non ltunai. Total penerimaanl yang diperoleh oleh 

responden guru honor di Desa Kepenuhan Hulu dapat dilihat pada Tabel 5.23. 

Tabel 5.23. Total Penerimaan yang Diperoleh Oleh Responden Guru Honordi 

Desa Kepenuhan Hulu/Tahun. 

Rata-rata Pendapatan /Bulan 
Rata-rata penerimaan responden 

dalam Tahun (Rp) 

800.000 9.600.000 

Sumber : Data Primer (2022) 

Berdasarkan tabel 5.23,  menunjukkan bahwa pendapatan guru honor di 

Desa Kepenuhan Hulu dalam satu tahun adalah sebesar Rp 9.600.000/Tahun. 

Jumlah pendapatan tersebut para guru honor dapat sebagai pendapatan  kebutuhan 

dalam rumah tangga mereka. 

5.9. Pendapatan Karyawan Perusahan Swasta 

1. Penerimaan Karyawan Perusahan Swasta 

Penerimaan adalahl perkalian antaral produksi yangl diperoleh denganl 

harga juall yang telahl disepakati bersamal antara penjuall dan lpembeli. 

Berdasarkan pendapat Soeharjo dan Patong dalam Christiani S. Timbulus (2015), 

mengemukakan bahwal penerimaan adalahl hasil penjualanl produksi didalaml 

usahatani ataupunl diluar lusahatani. Penerimaanl yang diperolehl produsen dapatl 

berupa penerimaanl tunai danl non ltunai. Total penerimaanl yang diperoleh oleh 

responden karyawan perusahaan swasta di Desa Kepenuhan Hulu dapat dilihat 

pada Tabel 5.24. 
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Tabel 5.24. Total Penerimaan yang Diperoleh oleh Responden Karyawan 

Perusahaan Swastadi Desa Kepenuhan Hulu/Tahun. 

Rata-rata Pendapatan /Bulan 
Rata-rata penerimaan responden 

dalam Tahun (Rp) 

5.000.000 60.000.000 

Sumber : Data Primer (2022) 

Berdasarkan tabel 5.24, menunjukkan bahwa pendapatan karyawan 

perusahaan swasta di Desa Kepenuhan Hulu dalam satu tahun adalah sebesar Rp 

60.000.000/Tahun. Jumlah pendapatan tersebut para karyawan perusahaan swasta 

dapat sebagai pendapatan  kebutuhan dalam rumah tangga mereka. 

5.10. Total Rata-rata Pendapatan Keluarga 

Total lrata-ratal pendapatan petani usahatanil padi ladang dapatl digunakan 

untukl mengetahui besarnyal kontribusi pendapatanl dari masing-masing lusaha. 

lRata-ratal kontribusi pendapatanl dari masing-masing usahal terhadap pendapatanl 

keluarga adalah besarnya sumbangan atau penghasilan yang diperoleh dari 

masing-masing usaha terhadap keseluruhan pendapatan dari usahataninya yang 

dilakukan didaerah penelitian sebanyak 30 petani padi ladang. Adanyal sumber-

sumberl pendapatan yangl berbeda yang diperolehl pekebun,  makal total lrata-ratal 

pendapatan rumah tangga petani sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 

pendapatan yang diterima oleh petani sampel dalam kurun waktu satu tahun dan 

dinyatakan dalam bentuk rupiah. Total pendapatan rumah tangga merupakan hasil 

seluruh keuntungan dari pendapatan usahatani padi ladang, pendapatan rumah 

tangga petani sampel dari selain usahatani padi ladang. Lebih jelasnya dapatl 

dilihat padaltabel lberikut: 

Tabel 5.25. Rata-rata Total PendapatanUsahatani Padi Ladang danSelain 

Usahatani Padi Ladang di Desa Kepenuhan Hulu. 

No Jenis Usaha Rata-rata (Rp/Tahun) 

1  Usahatani Padi Ladang 3.151.169 

2 Selain Usahatani Padi Ladang  
a. Perkebunan Kelapa Sawit 43.830.737 

b. Perkebunan Karet 27.787.727 

c. Perkebunan Pinang 2.304.000 

d. Guru Honor 9.600.000 

e. Karyawan Perusahaan Swasta 60.000.000 

lRata-ratal Total Pendapatanl Selain Usahatanil Padi Ladang 28.704.493 

 Jumlah 31.855.662 

Sumber : Data Primer (2022) 
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Tabel 5.25. menjelaskan bahwa total rata-rata pendapatan keseluruhan 

keluarga usahatani padi ladang dihitung dengan menjumlahkan pendapatan 

usahatani padi ladang dan selain usahatani padi ladang. Total lrata-ratal pendapatan 

yangl diperoleh olehlsatu keluarga sampel usahatanil padi ladang sebesarl 

31.855.662/ tahun. 

5.11. Kontribusi Usahatani Padi Ladang Terhadap Pendapatan Keluarga 

di Desa Kepenuhan Hulu 

Rata-rata pendapatan total petani usahatani padi ladang dapatl digunakan 

untukl mengetahui besarnyal kontribusi pendapatanl dari masing-masing lusaha. 

lRata-ratal kontribusi pendapatanl dari masing-masing usahal terhadap pendapatan 

keluarga adalah besarnya sumbangan atau penghasilan yang diperoleh dari 

usahatani padi ladang terhadap keseluruhan pendapatan dari usahataninya yang 

dilakukan didaerah penelitian sebanyak 30 responden sampel  yang berprofesi 

sebagai petani padi ladang. Besarnya kontribusi usahatani padi ladang dapatl 

dilihat padalTabel l5.26. 

Tabel 5.26. Kontribusi Usahatani Padi Ladang Terhadap Pendapatan Keluarga di 

Desa Kepenuhan Hulu. 

No Jenis Usaha 
Rata-rata 

(Rp/tahun) 

Kontribusi 

(%) 
Kategori 

1 Usahatani Padi Ladang 3.151.169 9,89 Rendah 

2 
Selain Usahatani Padi 

Ladang 
28.704.493 90,11 Tinggi 

Jumlah  31.855.662 100%  
Sumber : Data Primer (2022) 

Berdasarkanl Tabel l5.26, diketahuil bahwa berapa besar kontribusil 

pendapatan usahatanil padi ladang terhadap lpenghasilan keluargal di Desa 

Kepenuhan Hulu, total kontribusi yang didapat dari usahatani padi ladang yaitu 

(9.89%), dan selain usahatani padi ladang sebesar (90,11%)  setiap tahunnya. 

Hasil perhitungan diatas dapat disimpulkanl bahwa kontribusil dari usahatanil padi 

ladang terhadapl pendapatan keluargal di Desal Kepenuhan Hulul termasuk dalaml 

kategori rendahl(9,89%) karena kontribusi usahatani padi ladang <50% dari total 

pendapatan keluarga.  Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian Bulanta et 

al. (2019) yang menyatakan bahwa kontribusi usahatani padi memberikan 

kontribusi yang sebanyak 22,29% dan tergolong rendah.  Hal ini dikarenakan 

rendahnya tingkat ketergantungan para kepala keluarga terhadap pekerjaan 
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usahatani padi ladang, dan sebagian besar keluarga bergantung terhadap 

penghasilan usaha tani lainnya dan non pertanian tanpa mengharapkan pekerjaan 

lain. Walaupun demikian, usahatani padi ladang tetap memberikanl kontribusi 

terhadapl pendapatan keluargal dan untuk memenuhil kebutuhan pokok berupa 

beras. Adanya lusahatani padi ladang sangat dirasakanl oleh petanil manfaat 

ekonominya dalaml membantu pendapatanl rumah ltangga, memenuhi kebutuhan 

pokok akan beras, maupun secara sosial yakni saling berbagi dengan tetangga dan 

keluarga kerabat, dan juga secara komersil dengan penjualan hasil produksi 

kepada pedagang pengumpul dapat memberikan tambahan biaya hidup bagi para 

petani. 

 



 
 

56 
 

BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan usahatani Padi 

Ladang di Desa Kepenuhan Hulu dapat ditarik kesimpulan yaitu : 

1. Curahanl tenaga kerjal masing-masing anggota keluarga perhektar pada 

kegiatan usahatanil padi ladang Desal Kepenuhan Hulu adalah suami 

sebesar 19,2 HOK dengan lrata-ratall3,2 HOK, istri sebesarl 26,5 HOK 

dengan rata-rata 8 HOK dan anak sebesar 1 HOK dengan rata-rata 0,2 

HOK. 

2. Total pendapatan yang diperoleh responden dalam menjalankan usahatani 

padi ladang di Desa Kepenuhan Hulu dalam kurun waktu setahun adalah 

adalah sebesar Rp 3.151.169/Tahun. 

3. lRata-ratal total pendapatanl yang diperoleh lresponden selain usahatani padil 

ladang dil Desa Kepenuhan Hulu dalam kurun waktu setahun adalah adalah 

sebesar Rp 28.704.493/Tahun. 

4. Besarl kontribusi pendapatan lusahatani padi ladang terhadap lpendapatan 

keluargal di Desal Kepenuhan Huluyaitu sebesar (9,89%). Kontribusi dari 

usahatani padi ladang terhadapl pendapatan keluargal di Desa lKepenuhan 

Hulul termasuk dalaml kategori rendah. 

5. Permasalahan yang dihadapi oleh petani Desa Kepenuhan Hulu dalam 

kegiatan usahatani padi ladang adalah teknik budidaya yang kurang tepat. 

Seperti penggunaan pupuk yang kurang ideal sesuai dengan anjuran 

standar pemupukan, serta tidak adanya bimbingan dan bantuan dari 

instansi pemerintah seperti lembaga penyuluh. 

6.2. Saran 

Peningkatkan produksi usahatani padi ladang dapat diatasi dengan 

penggunaan pupuk sesuai dengan anjuran pemupukan ideal pada wilayah yang 

bersangkutan. Kemudian kepada pemerintah diharapkan untuk melakukan 

penyuluhan terhadap petani padi ladang dalam medukung ketahanan pangan 

nasional.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Responden 

CURAHAN TENAGA KERJA KELUARGA DAN 

KONTRIBUSI USAHATANI PADI LADANG TERHADAP 

PENDAPATAN KELUARGA DI DESA KEPENUHAN HULU 

KECAMATAN KEPENUHAN HULU 
 

No Responden :  

TanggalWawancara : 

 

PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER  

1.Tulis jawaban pada tempat yang sudahdisediakansesuaidengankondisi yang 

sebenarnya. 

IDENTITAS RESPONDEN  

1) Nama Responden   : ………………………….. 

2) JenisKelamin   : …………………………. 

3) Usia    : …………………..Tahun 

4) Lama Pendidikan Formal   : …………………..Tahun 

5) PengalamanUsahatani  : …………………..Tahun 

6) JumlahTanggunganKeluarga : ………………….. Orang 

7) PekerjaanPokok   : ………………………….. 

8) Pekerjaan Utama Suami  : ………………………….. 

9) Curahan Tenaga Kerja Suami Pada UsahataniPadiLadang : 

No Uraian Jam Hari  

1 PenyiapanBenihl     

2l PersiapanLahanl     

3l Penanamanl     

4l Pemupukanl     

5l Pengendalian HPT     

6l Pemanenan dan pascapanen 
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10) Curahan Tenaga KerjaPria/SuamiPada UsahataniPadi Ladang : 

No Uraian Jam Hari  

1 PenyiapanBenihl     

2 PersiapanLahanl     

3 Penanamanl     

4 Pemupukanl     

5 Pengendalian HPT     

6 Pemanenan dan pascapanen 
  

 

11) Curahan Tenaga Kerja Anak Pada UsahataniPadiLadang : 

No Uraian Jam Hari  

1 PenyiapanBenihl     

2 PersiapanLahanl     

3 Penanamanl     

4 Pemupukanl     

5 Pengendalian HPT     

6 Pemanenan dan pascapanen 
  

 

12) Pendapatan keluarga petanipadiladang : 

1) Upahtenagakerja  :…………………….. Hari 

2) Harga Jual   : ……………………. /Kg 

3) Jeniskomoditipadi  : …………………… 

4) Luas lahan yang ditanam : …………………… Ha 

5) Hasil panenpadi ladang : …………………….. 

6) Hasil panenuntukapasaja :  

a. Dijual 

b. Dikonsumsi 

c. Disimpanuntukbenihkembali 
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a. BiayaPeralatan 

No Uraian Frekuensi 

(Bulan) 

Jumlah Satuan Harga 

(Rp) 

Total (Rp) 

1 Arit /sabit           

2 MesinBabat           

3  Ani-ani 

(alatpemotongpa

di) 

          

4  Tangkisemprotg

ulma 

          

5  Parang            

6 Pisausilet 
     

 

b. Biayalsaranaproduksil 

Nol Uraianl Frekuensi 

(Bulan) 

Jumlahl Satuanl Hargal 

(lRp) 

Totall (lRp) 

 1l  Pestisida           

 2l  Pupukl           

 3  Benih           

 4  Tenaga kerja           

 5  Perlengkapanpa

nen 

          

 

13) PendapatanUsahataniLainnya : 

B. KelapaSawit 

1) Berapapendapatan: Rp…………………….. 

2) Berapahargajualbuahsawit per kg : Rp………………… 

3) BerapaLuas perkebunankelapasawit:……………. Hektar 

4) Berapa hasil panen sawit : ………………. 

5) BiayaProduksi (variabel) usahatanikelapasawit : 
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a. Biayaperalatan 

No Uraian Frekuensi 

(Bulan) 

Jumlah Satuan Harga 

(Rp) 

Total (Rp) 

1  Dodos           

2  Egrek           

3  Gancu           

4  Tojok           

5  MesinBabat           

6  TangkiSemprot

Gulma 

          

7 Pisaubabat 
     

 

b. Biayalsaranaproduksil 

Nol Uraianl Frekuensi 

(Bulan) 

Jumlahl Satuanl Hargal 

(lRp) 

Totall (lRp) 

 1l  Racun/Pestisida           

 2l  Pupukl           

 3  Tenaga Kerja           

 4  Bahan Bakar 

Mesinbabat 

          

 

C. Karet 

1. Berapapendapatan : Rp…………………….. 

2. Berapahargajualkaret per kg : Rp………………… 

3. Berapa Luas perkebunankaret :……………. Hektar 

4. Berapa hasil panen karet : ………………………….. 

5. BiayaProduksi (variabel) usahatanikaret : 

a. Biayaperalatan 

No

. 

Uraian Frekuensi 

(Bulan) 

Jumlah Satuan Harga 

(Rp) 

Total (Rp) 

 1 PisauPenyadap           

 2  Ember           

 3  Parang           

 4  Kotak slab           
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b. Biayalsaranaproduksil 

lNo

. 

Uraianl Frekuensi 

(Bulan) 

Jumlah Satuanl Hargal 

(lRp) 

Totall (lRp) 

 1l Racun/pestisida           

 2l Pupukl           

 3 
 

          

 4             

 

D. Pinang 

1. Berapapendapatan : Rp…………………….. 

2. Berapahargajualbuah pinang per kg : Rp………………… 

3. BerapaBatang/Luas perkebunan pinang :…………….  

4. Berapa hasil panen pinang : …………………. 

5. BiayaProduksi (variabel) usahatanipinang : 

b. Biaya Peralatan 

No Uraian Frekuensi 

(Bulan) 

Jumlah Satuan Harga 

(Rp) 

Total (Rp) 

 1 
 

          

 2             

 3             

 4 
 

          

 

b. Biayal Sarana Produksil 

Nol Uraianl Frekuensi 

(Bulan) 

Jumlahl Satuanl Hargal 

(lRp) 

Totall (lRp) 

 1l 
 

          

 2 
 

          

 3 
 

          

 4             

 

E. PendapatanRumahTangga Non- Pertanian : 

1. PNS ( Pegawai Negeri Swasta) 

No BesarnyaGaji (Rp)/Bulan Volume  Total (Rp)/tahun 

1 
 

    

Total    
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2.Guru 

No BesarnyaGaji (Rp)/Bulan Volume  Total (Rp)/tahun 

1 
 

    

Total    

 

2. KaryawanSwasta 

No BesarnyaGaji (Rp)/Bulan Volume  Total (Rp)/tahun 

1 
 

    

Total    
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Lampiran 2. Identitas Responden 

lNo. Namal 
Jenis 

Kelamin 

Usia 

(lTahun ) 

Pendidikanl 

Terakhir  
Alamat 

Pengalamanl 

Usahatani 

(lTahun) 

Jumlahl 

Tanggungan 

Keluargal 

Pekerjaan  

(Istri) 

Pekerjaan 

(Suami) 

1 Yunita Wanita 36 SD Kepenuhan Hulu 5 2 IRT & Petani Petani 

2 Kasmawati Wanita 46 SD Kepenuhan Hulu 12   IRT & Petani Petani 

3 Aida Wanita 30 SD Kepenuhan Hulu 13 4 IRT & Petani Petani 

4 Suharti Wanita 40 SD Kepenuhan Hulu 5 1 IRT & Petani Petani 

5 Fatimah  Wanita 39 SMP Kepenuhan Hulu 4 3 IRT & Petani Petani 

6 Nurhayati Wanita 30 SD Kepenuhan Hulu 8 3 IRT & Petani Petani 

7 Dede Suherni Wanita 32 SLTA/SMA Kepenuhan Hulu 6 1 IRT & Petani Petani 

8 Surtika Wanita 32 SD Kepenuhan Hulu 2 3 IRT & Petani Petani 

9 Salamiah Wanita 37 SD Kepenuhan Hulu 5 4 IRT & Petani Petani 

10 Yuli Wanita 29 SMP Kepenuhan Hulu 9 4 IRT & Petani Petani 

11 Irus Wanita 50 Tidak Sekolah Kepenuhan Hulu 40   IRT & Petani Petani 

12 Ita Wanita 40 SD Kepenuhan Hulu 18 5 IRT & Petani Petani 

13 Mardiah Wanita 39 SLTA/SMA Kepenuhan Hulu 2 4 IRT & Petani Petani 

14 Afrida Wanita 50 SD Kepenuhan Hulu 33 3 IRT & Petani Petani 

15 Erna Wati Wanita 49 SMP Kepenuhan Hulu 5 3 IRT & Petani Petani 

16 Gondowati Wanita 61 SMP Kepenuhan Hulu 46 1 IRT & Petani Petani 

17 Ratna Wati Wanita 43 SD Kepenuhan Hulu 9 4 IRT & Petani Petani 

18 Eni Sutrini Wanita 39 SMP Kepenuhan Hulu 2 2 IRT & Petani Petani 

19 Surianti Wanita 40 SMP Kepenuhan Hulu 10 4 IRT & Petani Petani 

20 Kurniasih Wanita 49 SD Kepenuhan Hulu 6 2 IRT & Petani Petani 

21 Linda Sari Wanita 50 SD Kepenuhan Hulu 20   IRT & Petani Petani 
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Lampiran 2. Identitas Responden 

lNo. Namal 
Jenis 

Kelamin 

Usia 

(lTahun ) 

Pendidikanl 

Terakhir  
Alamat 

Pengalamanl 

Usahatani 

(Tahun) 

Jumlahl 

Tanggungan 

Keluargal 

Pekerjaan  

(Istri) 

Pekerjaan 

(Suami) 

22 Yati Wanita 46 SMP Kepenuhan Hulu 7 2 IRT & Petani Petani 

23 Kurniawati Wanita 48 SD Kepenuhan Hulu 13 3 IRT & Petani Petani 

24 Suranti Wanita 46 SMP Kepenuhan Hulu 10 2 IRT & Petani Petani 

25 Sartinah Wanita 58 SD Kepenuhan Hulu 20 1 IRT & Petani Petani 

26 Maisaroh Wanita 47 SLTA/SMA Kepenuhan Hulu 3 2 IRT & Petani Guru 

27 Emi Wanita 52 SMP Kepenuhan Hulu 12 3 IRT & Petani Petani 

28 Karmila Wanita 55 SD Kepenuhan Hulu 10 2 IRT & Petani Petani 

29 Iyah Wanita 40 SMP Kepenuhan Hulu 6 3 IRT & Petani 
Karyawan 

Swasta 

30 Jumiati Wanita 35 SMP Kepenuhan Hulu 5 2 IRT & Petani Petani 
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Lampiran 3.Curahan Tenaga Kerja Wanita/Istri Dalam Keluarga Pada Usahatani Padi Ladang 

No 

Penyiapan Benih Persiapan Lahan Penanaman Pemupukan Pengendalian HPT 
Pemanenan dan Pasca 

Panen 

Jam  
HO

K 
f 

Tota

l 
Jam  

HO

K 
f 

Tota

l 
Jam 

HO

K 
f 

Tota

l 
Jam 

HO

K 
f 

Tota

l 
Jam 

HO

K 
f 

Tota

l 
Jam 

HO

K 
f 

Tota

l 

1 6 0.8 5 3.0 9 0.8 8 7 10 0.8 3 3.0 0 0.8 0 0.0 8 0.8 14 11.2 10 0.8 6 6.0 

2 6 0.8 4 2.4 8 0.8 10 8 10 0.8 4 4.0 0 0.8 0 0.0 9 0.8 10 9.0 10 0.8 10 10.0 

3 5 0.8 2 1.0 10 0.8 7 7 10 0.8 3 3.0 3 0.8 2.0 0.6 8 0.8 14 11.2 10 0.8 5 5.0 

4 4 0.8 3 1.2 9 0.8 9 8 10 0.8 5 5.0 0 0.8 0 0.0 9 0.8 14 12.6 10 0.8 7 7.0 

5 5 0.8 3 1.5 6 0.8 7 4 9 0.8 2 1.8 0 0.8 0 0.0 8 0.8 10 8.0 9 0.8 5 4.5 

6 7 0.8 2 1.4 7 0.8 9 6 8 0.8 3 2.4 0 0.8 0 0.0 7 0.8 10 7.0 10 0.8 6 6.0 

7 8 0.8 2 1.6 8 0.8 7 6 9 0.8 4 3.6 0 0.8 0 0.0 8 0.8 10 8.0 10 0.8 5 5.0 

8 5 0.8 2 1.0 9 0.8 6 5 10 0.8 3 3.0 0 0.8 0 0.0 8 0.8 12 9.6 10 0.8 6 6.0 

9 5 0.8 3 1.5 10 0.8 9 9 11 0.8 2 2.2 0 0.8 0 0.0 7 0.8 7 4.9 10 0.8 12 12.0 

10 5 0.8 3 1.5 10 0.8 7 7 10 0.8 3 3.0 0 0.8 0 0.0 7 0.8 16 11.2 10 0.8 7 7.0 

11 5 0.8 2 1.0 9 0.8 8 7 9 0.8 2 1.8 0 0.8 0 0.0 8 0.8 7 5.6 11 0.8 7 7.7 

12 8 0.8 2 1.6 9 0.8 8 7 8 0.8 4 3.2 3 0.8 2.0 0.6 8 0.8 7 5.6 9 0.8 14 12.6 

13 4 0.8 2 0.8 9 0.8 10 9 10 0.8 3 3.0 0 0.8 0 0.0 8 0.8 12 9.6 10 0.8 18 18.0 

14 6 0.8 5 3.0 8 0.8 7 6 10 0.8 3 3.0 3 0.8 2.0 0.6 8 0.8 7 5.6 10 0.8 7 7.0 

15 3 0.8 3 0.9 8 0.8 14 11 10 0.8 3 3.0 0 0.8 0 0.0 8 0.8 7 5.6 9 0.8 14 12.6 

16 8 0.8 2 1.6 10 0.8 10 10 10 0.8 3 3.0 0 0.8 0 0.0 5 0.8 10 5.0 9 0.8 6 5.4 

17 5 0.8 5 2.5 8 0.8 10 8 11 0.8 4 4.4 0 0.8 0 0.0 8 0.8 14 11.2 11 0.8 7 7.7 

18 6 0.8 3 1.8 9 0.8 6 5 10 0.8 5 5.0 0 0.8 0 0.0 9 0.8 10 9.0 10 0.8 6 6.0 

19 5 0.8 3 1.5 9 0.8 7 6 10 0.8 3 3.0 0 0.8 0 0.0 8 0.8 7 5.6 9 0.8 7 6.3 

20 4 0.8 2 0.8 9 0.8 7 6 10 0.8 3 3.0 0 0.8 0 0.0 8 0.8 7 5.6 10 0.8 4 4.0 

21 4 0.8 2 0.8 9 0.8 7 6 10 0.8 2 2.0 0 0.8 0 0.0 8 0.8 14 11.2 10 0.8 7 7.0 
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Lampiran 3. Curahan Tenaga Kerja Wanita/Istri Dalam Keluarga Pada Usahatani Padi Ladang 

No 

Penyiapan Benih Persiapan Lahan Penanaman Pemupukan Pengendalian HPT Pemanenan dan Pasca Panen 

Jam  
HO

K 
f 

Tota

l 
Jam  

HO

K 
f 

Tota

l 
Jam 

HO

K 
f 

Tota

l 
Jam 

HO

K 
f 

Tota

l 
Jam 

HO

K 
f 

Tota

l 
Jam 

HO

K 
f 

Tota

l 

22 5 0.8 2 1.0 8 0.8 8 6 10 0.8 2 2.0 0 0.8 0 0 8 0.8 14 11.2 10 0.8 5 5.0 

23 5 0.8 3 1.5 9 0.8 9 8 10 0.8 3 3.0 0 0.8 0 0 8 0.8 10 8.0 10 0.8 8 8.0 

24 4 0.8 2 0.8 9 0.8 7 6 10 0.8 4 4.0 0 0.8 0 0 6 0.8 7 4.2 10 0.8 7 7.0 

25 4 0.8 2 0.8 9 0.8 14 13 10 0.8 4 4.0 0 0.8 0 0 9 0.8 7 6.3 9 0.8 7 6.3 

26 5 0.8 3 1.5 6 0.8 7 4 9 0.8 5 4.5 0 0.8 0 0 8 0.8 7 5.6 10 0.8 7 7.0 

27 5 0.8 3 1.5 6 0.8 8 5 9 0.8 5 4.5 0 0.8 0 0 8 0.8 12 9.6 8 0.8 7 5.6 

28 4 0.8 3 1.2 8 0.8 6 5 9 0.8 4 3.6 0 0.8 0 0 8 0.8 14 11.2 10 0.8 7 7.0 

29 5 0.8 2 1.0 6 0.8 9 5 8 0.8 5 4.0 0 0.8 0 0 7 0.8 14 9.8 9 0.8 7 6.3 

30 6 0.8 2 1.2 6 0.8 8 5 8 0.8 3 2.4 0 0.8 0 0 6 0.8 10 6.0 9 0.8 5 4.5 

Jumlah   42.9    
207.

7 
   97.4    2    244    220 

Rata-rata   1.4    7    3    0.06    8    7 

Total rata-rata HOK wanita/istri 26.5 

rata-rata HOK wanita/istri 8 
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Lampiran 4. Curahan Tenaga Kerja Pria/Suami Dalam Keluarga Pada Usahatani Padi Ladang 

No 

Penyiapan Benih Persiapan Lahan Penanaman Pemupukan Pengendalian HPT Pemanenan dan Pasca Panen 

Jam  
HO

K 
f 

Tota

l 
Jam  

HO

K 
f 

Tota

l 
Jam 

HO

K 
f 

Tota

l 
Jam 

HO

K 
f 

Tota

l 
Jam 

HO

K 
f 

Tota

l 
Jam 

HO

K 
f 

Tota

l 

1 0 1 0 0 8 1 8.0 8.0 8 1 3 3.0 0 1 0 0 0 1 0 0.0 6 1 
6 4.5 

2 0 1 0 0 8 1 10 10.0 8 1 4 4.0 0 1 0 0 0 1 0 0.0 8 1 
10 10.0 

3 0 1 0 0 9 1 7.0 7.9 9 1 3.00 3.4 0 1 0 0 8 1 7 7.0 8 1 
5 5.0 

4 0 1 0 0 8 1 9.0 9.0 0 1 0 0.0 0 1 0 0 0 1 0 0.0 8 1 
7 7.0 

5 0 1 0 0 6 1 7.0 5.3 9 1 2.00 2.3 0 1 0 0 8 1 4 4.0 9 1 
5 5.6 

6 0 1 0 0 7 1 9.0 7.9 8 1 3 3.0 0 1 0 0 0 1 0 0.0 8 1 
5 5.0 

7 0 1 0 0 8 1 7.0 7.0 8 1 4 4.0 0 1 0 0 0 1 0 0.0 8 1 
5 5.0 

8 0 1 0 0 8 1 6.0 6.0 6 1 3.0 2.3 0 1 0 0 0 1 0 0.0 10 1 
6 7.5 

9 0 1 0 0 0 1 0.0 0.0 0 1 0 0.0 0 1 0 0 0 1 0 0.0 0 1 
0 0.0 

10 0 1 0 0 8 1 7.0 7.0 7 1 3.0 2.6 0 1 0 0 0 1 0 0.0 9 1 
7 7.9 

11 2 1 2.0 1 6 1 8.0 6.0 8 1 2 2.0 0 1 0 0 0 1 0 0.0 8 1 
7 7.0 

12 0 1 0 0 6 1 8.0 6.0 6 1 4.0 3.0 0 1 0 0 6 1 3.0 2.3 6 1 
10 7.5 

13 0 1 0 0 8 1 10 10.0 8 1 3 3.0 0 1 0 0 0 1 0 0.0 8 1 
10 10.0 

14 0 1 0 0 5 1 7.0 4.4 8 1 3 3.0 0 1 0 0 3 1 5.0 1.9 7 1 
7 6.1 

15 0 1 0 0 8 1 14 14.0 8 1 3 3.0 0 1 0 0 0 1 0 0.0 8 1 
14 14.0 

16 3 1 2.0 1 8 1 10 10.0 7 1 3.0 2.6 0 1 0 0 6 1 3.0 2.3 6 1 
6 4.5 

17 0 1 0 0 8 1 10 10.0 8 1 4 4.0 0 1 0 0 0 1 0 0.0 10 1 
7 8.8 

18 0 1 0 0 8 1 6.0 6.0 8 1 5 5.0 0 1 0 0 0 1 0 0.0 8 1 
6 6.0 

19 0 1 0 0 8 1 7.0 7.0 6 1 2.0 1.5 0 1 0 0 0 1 0 0.0 8 1 
7 7.0 

20 0 1 0 0 9 1 7.0 7.9 10 1 3.0 3.8 0 1 0 0 0 1 0 0.0 10 1 
4 5.0 

21 0 1 0 0 9 1 7.0 7.9 10 1 2.0 2.5 0 1 0 0 8 1 7 7.0 10 1 
7 8.8 
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Lampiran 4. Curahan Tenaga Kerja Pria/Suami Dalam Keluarga Pada Usahatani Padi Ladang 

No 

Penyiapan Benih Persiapan Lahan Penanaman Pemupukan Pengendalian HPT Pemanenan dan Pasca Panen 

Jam  
HO

K 
f 

Tota

l 
Jam  

HO

K 
f 

Tota

l 
Jam 

HO

K 
f 

Tota

l 
Jam 

HO

K 
f 

Tota

l 
Jam 

HO

K 
f 

Tota

l 
Jam 

HO

K 
f 

Tota

l 

22 0 1 0 0 8 1 8 8.0 9 1 2.00 2.3 0 1 0 0 0 1 0 0.0 10 1 
5 6.3 

23 0 1 0 0 6 1 9.0 6.8 6 1 10.0 7.5 0 1 0 0 0 1 0 0.0 10 1 
8 10.0 

24 0 1 0 0 8 1 7 7.0 10 1 4.0 5.0 0 1 0 0 9 1 4.0 4.5 10 1 
7 8.8 

25 3 1 2.0 1 9 1 14. 15.8 10 1 4.0 5.0 0 1 0 0 8 1 7 7.0 10 1 
7 8.8 

26 0 1 0 0 7 1 7.0 6.1 8 1 5 5.0 0 1 0 0 0 1 0 0.0 8 1 
7 7.0 

27 0 1 0 0 6 1 3.0 2.3 8 1 8 8.0 0 1 0 0 4 1 12 6.0 9 1 
7 7.9 

28 0 1 0 0 8 1 6 6.0 8 1 6 6.0 0 1 0 0 8 1 7 7.0 8 1 
7 7.0 

29 2 1 2.0 1 8 1 9 9.0 8 1 5 5.0 0 1 0 0 0 1 0 0.0 9 1 
7 7.9 

30 0 1 0 0 6 1 8.0 6.0 8 1 3 3.0 0 1 0 0 0 1 0 0.0 9 1 
5 5.6 

Jumlah   3    224    105    0    49    211 

Rata-rata   0.08    7    3    0    1.6    7 

Total rata-rata HOK pria/suami 19.2 

rata-rata HOK pria/suami 3,2 
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Lampiran 5.Curahan Tenaga Kerja Anak Dalam Keluarga Petani Padi Ladang 

No 

Penyiapan Benih Persiapan Lahan Penanaman Pemupukan Pengendalian HPT Pemanenan dan Pasca Panen 

Jam  
HO

K 
f 

Tota

l 
Jam  

HO

K 
f 

Tota

l 
Jam 

HO

K 
f 

Tota

l 
Jam 

HO

K 
f 

Tota

l 
Jam 

HO

K 
f 

Tota

l 
Jam 

HO

K 
f 

Tota

l 

1 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 
0 0 

2 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 
0 0 

3 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 
0 0 

4 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 
0 0 

5 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 
0 0 

6 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 
0 0 

7 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 
0 0 

8 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 
0 0 

9 0 0.5 0 0 3 0.5 9 1.69 3 0.5 2 0.38 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 6 0.5 
5 1.88 

10 0 0.5 0 0 2 0.5 3 0.38 5 0.5 2 0.63 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 5 0.5 
5 1.56 

11 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 
0 0 

12 0 0.5 0 0 2 0.5 3 0.38 3 0.5 2 0.38 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 6 0.5 
5 1.88 

13 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 5 0.5 3 0.94 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 8 0.5 
6 3 

14 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 
0 0 

15 0 0.5 0 0 5 0.5 2 0.63 5 0.5 3 0.94 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 6 0.5 
7 2.63 

16 3 0.5 1 0.19 5 0.5 2 0.63 6 0.5 3 1.13 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 7 0.5 
6 2.63 

17 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 
0 0 

18 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 
0 0 

19 0 0.5 0 0 2 0.5 2 0.25 3 0.5 2 0.38 0 0.5 0 0 2 0.5 2 0.25 4 0.5 
2 0.5 

20 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 6 0.5 2 0.75 0 0.5 0 0 3 0.5 1 0.19 6 0.5 
3 1.13 

21 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 
0 0 
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Lampiran 5. Curahan Tenaga Kerja Anak Dalam Keluarga Petani Padi Ladang 

No 

Penyiapan Benih Persiapan Lahan Penanaman Pemupukan Pengendalian HPT Pemanenan dan Pasca Panen 

Jam  
HO

K 
f 

Tota

l 
Jam  

HO

K 
f 

Tota

l 
Jam 

HO

K 
f 

Tota

l 
Jam 

HO

K 
f 

Tota

l 
Jam 

HO

K 
f 

Tota

l 
Jam 

HO

K 
f 

Tota

l 

22 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 6 0.5 2 0.75 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 6 0.5 
5 1.88 

23 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 
0 0 

24 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 6 0.5 4 1.5 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 6 0.5 
3 1.13 

25 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 6 0.5 4 1.5 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 6 0.5 
3 1.13 

26 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 
0 0 

27 2 0.5 3 0.38 3 0.5 5 0.94 5 0.5 5 1.56 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 5 0.5 
7 2.19 

28 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 
0 0 

29 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 
0 0 

30 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 0 0 0 0.5 
0 0 

Jumlah   0.56    5    11    0    0.44    22 

Rata-rata   0.02    0.16    0.36    0    0.01    0.7 

Total rata-rata HOK anak 1 

rata-rata HOK anak 0,2 
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Lampiran 6.Varietas Benih, Harga Benih, Jumlah Pemakaian Benih, Luas 

LahanBiaya Benih dan Keterangan Hasil Panen. 

Jenis Benih 
Harga Jual 

Benih (Rp/Kg) 
Benih (Kg) 

Luas lahan 

(Ha) 
biaya benih Keterangan 

Seperak dan Sungkai 6.667 30 1 200.010 Konsumsi & Bibit  

Sungkai 6.667 60 1 400.020 jual, Konsumsi & Bibit  

Seperak 6.667 23 0.5 150.008 Konsumsi & Bibit  

Popotali 13.333 45 1 599.985 Konsumsi & Bibit  

Seperak dan Sungkai 6.667 30 0.5 200.010 Konsumsi & Bibit  

Popotali 13.333 45 1 599.985 jual, Konsumsi & Bibit  

Popotali 13.333 30 0.8 399.990 Konsumsi & Bibit  

Seperak, Sungkai, 

Tangun 
6.667 15 0.5 100.005 

Konsumsi & Bibit  

Tangun 6.667 60 1 400.020 Konsumsi & Bibit  

Seperak 6.667 28 1 186.676 Konsumsi & Bibit  

Sungkai 13.333 30 0.5 399.990 Konsumsi & Bibit  

Sungkai 6.667 30 1 200.010 Konsumsi & Bibit  

Sungkai 6.667 38 1 253.346 Konsumsi & Bibit  

Sungkai 6.667 30 1 200.010 Konsumsi & Bibit  

Seperak dan Sungkai 6.667 15 0.5 100.005 Konsumsi & Bibit  

Sungkai 6.667 15 1 100.005 Konsumsi & Bibit  

Sungkai 6.667 30 1 200.010 Konsumsi & Bibit  

Seperak dan Sungkai 6.667 45 1 300.015 Konsumsi & Bibit  

Seperak 6.667 30 0.5 200.010 Konsumsi & Bibit  

Seperak dan Sungkai 6.667 45 1 300.015 jual, Konsumsi & Bibit  

Sungkai 6.667 30 0.5 200.010 Konsumsi & Bibit  

Seperak 6.667 30 0.5 200.010 Konsumsi & Bibit  

Seperak dan Sungkai 6.667 30 1 200.010 Konsumsi & Bibit  

Seperak dan Sungkai 6.667 45 1 300.015 jual, Konsumsi & Bibit  

Seperak dan Sungkai 6.667 45 1 300.015 jual, Konsumsi & Bibit  

Popotali 13.333 15 0.5 200.000 Konsumsi & Bibit  

Sungkai 6.667 15 0.5 100.005 Konsumsi & Bibit  

Seperak dan Sungkai 6.667 30 1 200.010 Konsumsi & Bibit  

Seperak dan Sungkai 6.667 30 1 200.010 Konsumsi & Bibit  

Sungkai 6.667 45 1 300.015 jual, Konsumsi & Bibit  

Jumlah 233.340 989  7.690.225  

Rata-rata 7.778 33 1 256.341  
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Lampiran 7. Penyusutan Alat Usahatani Padi ladang 

No. 

Sampel 

Arit/Sabit Mesin Babat Rumput Ani-ani 

H V HPP UE P H V HPP UE P H V HPP UE P 

1 25.000 1 25.000 5 5.000 0 0 0 5 0 2.500 2 5.000 2 2.500 

2 40.000 1 40.000 5 8.000 0 0 0 5 0 15.000 5 75.000 2 37.500 

3 35.000 1 35.000 5 7.000 0 0 0 5 0 15.000 3 45.000 2 22.500 

4 45.000 2 90.000 5 18.000 0 0 0 5 0 20.000 2 40.000 2 20.000 

5 45.000 2 45.000 5 9.000 0 0 0 5 0 5.000 4 20.000 2 10.000 

6 45.000 1 45.000 5 9.000 0 0 0 5 0 5.000 3 15.000 2 7.500 

7 45.000 2 90.000 5 18.000 0 0 0 5 0 2.500 6 15.000 2 7.500 

8 45.000 2 90.000 5 18.000 0 0 0 5 0 5.000 3 15.000 2 7.500 

9 45.000 2 90.000 5 18.000 0 0 0 5 0 20.000 5 100.000 2 50.000 

10 45.000 3 135.000 5 27.000 0 0 0 5 0 2.222 9 20.000 2 10.000 

11 35.000 1 35.000 5 7.000 0 0 0 5 0 20.000 1 20.000 2 10.000 

12 35.000 4 140.000 5 28.000 0 0 0 5 0 2.000 5 10.000 2 5.000 

13 35.000 2 70.000 5 14.000 0 0 0 5 0 2.000 10 20.000 2 10.000 

14 35.000 2 70.000 5 14.000 0 0 0 5 0 50.000 2 100.000 2 50.000 

15 50.000 2 50.000 5 10.000 0 0 0 5 0 20.000 2 40.000 2 20.000 

16 50.000 1 50.000 5 10.000 800.000 1 800.000 5 160.000 20.000 3 60.000 2 30.000 

17 35.000 3 105.000 5 21.000 0 0 0 5 0 20.000 5 100.000 2 50.000 

18 25.000 2 50.000 5 10..000 0 0 0 5 0 2.000 5 10.000 2 5.000 

19 25.000 2 50.000 5 10.000 0 0 0 5 0 5.000 4 20.000 2 10.000 

20 30.000 2 60.000 5 12.000 0 0 0 5 0 20.000 6 120.000 2 60.000 

21 35.000 2 70.000 5 14.000 0 0 0 5 0 20.000 5 100.000 2 50.000 

.
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Lampiran 7. Penyusutan Alat Usahatani Padi lading 

No. Sampel 
Arit/Sabit Mesin Babat Rumput Ani-ani 

H V HPP UE P H V HPP UE P H V HPP UE P 

22 30.000 2 60.000 5 12.000 0 0 0 5 0 20.000 5 100.000 2 50.000 

23 25.000 2 50.000 5 10.000 0 0 0 5 0 20.000 6 120.000 2 60.000 

24 25.000 3 75.000 5 15.000 0 0 0 5 0 5.000 4 20.000 2 10.000 

25 25.000 3 75.000 5 15.000 0 0 0 5 0 20.000 5 100.000 2 50.000 

26 40.000 2 80.000 5 16.000 0 0 0 5 0 4.000 5 20.000 2 10.000 

27 40.000 3 120.000 5 24.000 0 0 0 5 0 15.000 4 60.000 2 30.000 

28 35.000 2 70.000 5 14.000 0 0 0 5 0 4.000 5 20.000 2 10.000 

29 40.000 2 80.000 5 16.000 0 0 0 5 0 3.333 6 20.000 2 10.000 

30 40.000 2 80.000 5 16.000 0 0 0 5 0 20.000 4 80.000 2 40.000 

jumlah 1.105.000 61 2.220.000  444.000 800.000 1 800.000  160.000 384.556 134 1.490.000  745.000 

Rata-rata 36.833 2 74.000 5 14.800 800.000 1 800.000 5 160.000 12.819 4 49.667 2 24.833 
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Lampiran 7. Penyusutan Alat Usahatani Padi Ladang 

No. 

Sampe

l 

Sprayer Parang 

H V HPP 
U

E 
P H V HPP 

U

E 
P 

1 0 0 0 5 0 60.000 1 60.000 5 12.000 

2 0 0 0 5 0 60.000 4 240.000 5 48.000 

3 0 0 0 5 0 70.000 2 140.000 5 28.000 

4 0 0 0 5 0 60.000 1 60.000 5 12.000 

5 0 0 0 5 0 7.000 2 14.000 5 2.800 

6 0 0 0 5 0  0 0  0 5 0  

7 0 0 0 5 0 70.000 1 70.000 5 14.000 

8 0 0 0 5 0 60.000 1 60.000 5 12.000 

9 0 0 0 5 0 70.000 1 70.000 5 14.000 

10 0 0 0 5 0 0  0 0  5 0  

11 0 0 0 5 0 60.000 1 60.000 5 12.000 

12 0 0 0 5 0 0  0 0  5 0 

13 0 0 0 5 0 30.000 2 60.000 5 12.000 

14 700.000 1 700.000 5 140.000 0  0  0 5 0 

15  0   0 5 0  0 0  0 5 0 

16 700.000 1 700.000 5 140.000 75.000 2 150.000 5 30.000 

17 275.000 1 275.000 5 55.000 0    0 5 0 

18 0  0 5 0 70.000 1 70.000 5 14.000 

19 0  0 5 0 60.000 1 60.000 5 12.000 

20 0  0 5 0 0    0 5 0 

21 70.000 1 70.000 5 14.000 60.000 2 120.000 5 24.000 

22 0  0 0  5 0 70.000 1 70.000 5 14.000 

23 600.000 1 600.000 5 120.000 70.000 3 210.000 5 42.000 

24  0 0 0  5 0 50.000 2 100.000 5 20.000 

25 600.000 1 600.000 5 120.000 60.000 2 120.000 5 24.000 

26 0 0 0 5 0 70.000 2 140.000 5 28.000 

27 0 0 0 5 0 70.000 1 70.000 5 14.000 

28 0 0 0 5 0 70.000 2 140.000 5 28.000 

29 0 0 0 5 0 60.000 3 180.000 5 36.000 

30 0 0 0 5 0 70.000 1 70.000 5 14.000 

jumlah 2.945.000 6 2.945.000  589.000 1.402.000 39 2.334.000  466.800 

Rata-

rata 
490.833 1 490.833 5 98.167 61.000 2 103.364 5 20.673 
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Lampiran 8. Biaya Tenaga Kerja UsahataniPadi Ladang 

No. Sampel vol (org) jmlh HOK upah/hri ket total 

1 0  0 0    0  

2 5 14 70.000 Borongan 980.000 

3  0  0  0    0 

4  0  0  0    0 

5 2 2 80.000 Harian 320.000 

6 2 14 80.000 Borongan 1.120.000 

7  0  0  0    0 

8  0  0  0    0 

9 2 10 80.000 Borongan 800.000 

10  0  0  0    0 

11  0  0  0    0 

12 3 14 70.000 Borongan 980.000 

13 3 17 70.000 Borongan 1.190.000 

14  0  0  0    0 

15  0  0  0    0 

16  0  0  0    0 

17 3 15 70.000 Borongan 1.050.000 

18 3 4 70.000 Borongan 280.000 

19 4 7 70.000 Borongan 490.000 

20 2 3 80.000 Harian 480.000 

21  0  0  0    0 

22  0  0  0    0 

23  0  0  0    0 

24 1 7 70.000 Harian 490.000 

25  0  0  0    0 

26  0  0  0    0 

27  0  0  0    0 

28  0  0  0    0 

29  0  0  0    0 

30  0   0   0    0 

Jumlah 30 107 810.000  8.180.000 

Rata-rata    
 

743.636 
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Lampiran 9. Biaya Sarana Produksi Padi Ladang 

No. Sampel 

Pestisida Pupuk Benih  BBM Konsumsi 

Gotong 

Royong Harga 
Volume  

(Liter) 
Total Harga 

Volume 

(kg) 
Total Harga Volume (Kg) Total Harga 

Volume 

(Liter) 
Total 

1 0  0 0  0 0 0  6.667 30 200.010 0 0 0 250.000 

2  0 0  0  0 0 0  6.667 60 400.020 0 0 0 250.000 

3 120.000 2 240.000 5.200 50 260.000 6.667 23 150.008 0 0 0 125.000 

4  0 0  0  0 0  0 13.333 45 599.985 0 0 0 250.000 

5  0 0  0  0 0  0 6.667 30 200.010 0 0 0 125.000 

6  0 0  0  0 0  0 13.333 45 599.985 0 0 0 250.000 

7  0 0 50.000  0 0  0 13.333 30 399.990 0 0 0 200.000 

8  0 0  0  0 0  0 6.667 15 100.005 0 0 0 125.000 

9  0 0  0  0 0  0 6.667 60 400.020 0 0 0 250.000 

10  0 0  0  0 0  0 6.667 28 186.676 0 0 0 250.000 

11  0 0  0  0 0  0 13.333 30 399.990 0 0 0 125.000 

12 120.000 2 240.000  0 0  0 6.667 30 200.010 0 0 0 250.000 

13  0 0  0  0 0  0 6.667 38 253.346 0 0 0 250.000 

14 120.000 5 600.000 20.000 8 160.000 6.667 30 200.010 0 0 0 250.000 

15  0 0  0  0 0  0 6.667 15 100.005 0 0 0 125.000 

16 120.000 1 240.000  0 0  0 6.667 15 100.005 13.000 10 130.000 250.000 

17 120.000 0.5 60.000  0 0  0 6.667 30 200.010 0 0 0 250.000 

18  0 0  0  0 0  0 6.667 45 300.015 0 0 0 250.000 

19  0 0  0  0 0  0 6.667 30 200.010 0 0 0 125.000 

20  0 0  0  0 0  0 6.667 45 300.015 0 0 0 250.000 

21  0 0  0  0 0  0 6.667 30 200.010 0 0 0 125.000 

.
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Lampiran 9. Biaya Sarana Produksi Padi Ladang     

No. Sampel 

Pestisida Pupuk Benih  BBM Konsumsi 

Gotong 

Royong Harga 
Volume  

(Liter) 
Total Harga 

Volume 

(kg) 
Total Harga Volume (Kg) Total Harga 

Volume 

(Liter) 
Total 

22  0 0  0  0 0  0 6.667 30 200.010 0 0 0 125.000 

23  0 0  0  0 0  0 6.667 30 200.010 0 0 0 250.000 

24  0 0  0  0 0  0 6.667 45 300.015 0 0 0 250.000 

25  0 0  0  0 0  0 6.667 45 300.015 0 0 0 250.000 

26  0 0  0  0 0  0 13.333 15 200.000 0 0 0 125.000 

27  0 0  0  0 0  0 6.667 15 100.005 0 0 0 125.000 

28  0 0  0  0 0  0 6.667 30 200.010 0 0 0 250.000 

29  0 0  0  0 0  0 6.667 30 200.010 0 0 0 250.000 

30  0 0  0  0 0  0 6.667 45 300.015 0 0 0 250.000 

Jumlah  600.000 11 1.260.000 25.200 58 420.000 233.340 989 7.690.225 13.000 10 130.000 6.200.000 

Rata-rata 120.000 2,1 252.000 12.600 29 210.000 7.778 33 256.341 13.000 10 130.000 206.667 
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Lampiran 10. Penerimaan Usahatani Padi Ladang Desa Kepenuhan Hulu 

No Jenis Benih 
 Harga Jual Benih 

(Rp/Kg) 

Panen/Karung 

(Gabah Basah) 

Hasil Panen 

Gabah 

Basah(padi/

Kg) 

Hasil Panen 

Gabah 

Kering(padi/

Kg) 

Penerimaan 

1 Seperak dan Sungkai 6.667 20 1.000 600 4.000.200 

2 Sungkai 6.667 30 1.500 900 6.000.300 

3 Seperak  6.667 19 950 570 3.800.190 

4 Popotali 13.333 35 1.750 1.050 13.999.650 

5 Seperak dan Sungkai 6.667 13 650 390 2.600.130 

6 Popotali 13.333 17 850 510 6.799.830 

7 Popotali 13.333 18 900 540 7.199.820 

8 
Seperak, Sungkai, 

Tangun 
6.667 15 750 450 3.000.150 

9 Tangun 6.667 27 1.350 810 5.400.270 

10 Seperak 6.667 20 1.000 600 4.000.200 

11 Sungkai 13.333 13 650 390 5.199.870 

12 Sungkai 6.667 18 900 540 3.600.180 

13 Sungkai 6.667 25 1.250 750 5.000.250 

14 Sungkai 6.667 20 1.000 600 4.000.200 

15 Seperak dan Sungkai 6.667 15 750 450 3.000.150 

16 Sungkai 6.667 15 750 450 3.000.150 

17 Sungkai 6.667 20 1.000 600 4.000.200 

18 Seperak dan Sungkai 6.667 25 1.250 750 5.000.250 

19 Seperak 6.667 20 1.000 600 4.000.200 

20 Seperak dan Sungkai 6.667 28 1.400 840 5.600.280 

21 Sungkai 6.667 18 900 540 3.600.180 

22 Seperak 6.667 18 900 540 3.600.180 

23 Seperak dan Sungkai 6.667 20 1.000 600 4.000.200 

24 Seperak dan Sungkai 6.667 20 1.000 600 4.000.200 

25 Seperak dan Sungkai 6.667 20 1.000 600 4.000.200 

26 Popotali 13.333 13 650 390 5.199.870 

27 Sungkai 6.667 13 650 390 2.600.130 

28 Seperak dan Sungkai 6.667 20 1.000 600 4.000.200 

29 Seperak dan Sungkai 6.667 25 1.250 750 5.000.250 

30 Sungkai 6.667 28 1.400 840 5.600.280 

Jumlah 233.340   30.400 18.240 140.804.160 

Rata-rata 7.778   1.013 608 4.693.472 
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Lampiran 11. Penjualan Hasil Panen Usaha Tani Padi Ladang 

No 

Terjual Gabah 

Basah 

(karung) 

Terjual 

Gabah Basah 

(Kg) 

Terjual 

Gabah 

Kering (lKg) 

Hargal 

(lRp/kgl) 

Pendapatan 

(lRp) 

1 0 0 0 6.667 0 

2 20 800 480 6.667 3.200.160 

3 0 0 0 6.667 0 

4 0 0 0 13.333 0 

5 0 0 0 6.667 0 

6 8 320 192 13.333 1.280.064 

7 0 0 0 13.333 0 

8 0 0 0 6.667 0 

9 0 0 0 6.667 0 

10 0 0 0 6.667 0 

11 0 0 0 13.333 0 

12 0 0 0 6.667 0 

13 0 0 0 6.667 0 

14 0 0 0 6.667 0 

15 0 0 0 6.667 0 

16 0 0 0 6.667 0 

17 0 0 0 6.667 0 

18 0 0 0 6.667 0 

19 0 0 0 6.667 0 

20 15 600 360 6.667 2.400.120 

21 0 0 0 6.667 0 

22 0 0 0 6.667 0 

23 0 0 0 6.667 0 

24 15 600 360 6.667 2.400.120 

25 10 400 240 6.667 1.600.080 

26 0 0 0 13.333 0 

27 0 0 0 6.667 0 

28 0 0 0 6.667 0 

29 0 0 0 6.667 0 

30 10 400 240 6.667 1.600.080 

Jumlah 78 3.120 1.872 233.340 12.480.624 

Rata-

rata 
13 520 312 7.778 2.080.104 
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Lampiran 12. Biaya Peralatan yang Digunakan Seluruh Responden Perkebunan 

Kelapa Sawit Per Tahun 

No. 

Sam

pel 

Dodos Egrek Gancu Tojok  

HPP UE P HPP 
U

E 
P HPP 

U

E 
P HPP 

U

E 
P 

1  0 2  0 150.000 3 50.000  0 2  0  0 2  0 

2  0 2  0  0 3  0  0 2  0  0 2  0 

3 120.000 2 60.000  0 3  0  0 2  0  0 2  0 

4  0 2  0  0 3  0  0 2  0  0 2  0 

5  0 2  0  0 3  0  0 2  0  0 2  0 

6 50.000 2 25.000 400.000 3 133.333  0 2  0  0 2  0 

7  0 2  0  0 3  0  0 2  0  0 2  0 

8  0 2  0  0 3  0  0 2  0  0 2  0 

9  0 2  0  0 3  0  0 2  0  0 2  0 

10  0 2  0  0 3  0  0 2  0  0 2  0 

11  0 2  0  0 3  0  0 2  0  0 2  0 

12 250.000 2 125.000  0 3  0  0 2  0  0 2  0 

13  0 2 0   0 3  0  0 2  0  0 2  0 

14 250.000 2 125.000 800.000 3 266.667 50.000 2 25.000 120.000 2 60.000 

15 0  2 0  0  3 0  0  2 0  0  2 0  

16 250.000 2 125.000 850.000 3 283.333 25.000 2 12.500 65.000 2 32.500 

17  0 2 0   0 3 0  0  2 0   0 2  0 

18 150.000 2 75.000 250.000 3 83.333 50.000 2 25.000  0 2  0 

19  0 2  0  0 3  0  0 2  0  0 2  0 

20  0 2  0  0 3  0  0 2  0  0 2  0 

21 200.000 2 100.000 350.000 3 116.667  0 2  0  0 2  0 

22  0 2  0  0 3  0  0 2  0  0 2  0 

23  0 2  0  0 3  0  0 2  0  0 2  0 

24 150.000 2 75.000 200.000 3 66.667 50.000 2 25.000  0 2  0 

25 150.000 2 75.000 300.000 3 100.000 50.000 2 25.000  0 2  0 

26  0 2  0  0 3  0  0 2  0  0 2  0 

27  0 2  0  0 3  0  0 2  0  0 2  0 

28  0 2  0  0 3  0  0 2  0  0 2  0 

29  0 2  0  0 3  0  0 2  0  0 2  0 

30  0 2  0  0 3  0  0 2  0  0 2  0 

Juml

ah 
1.570.000   785.000 3.300.000   1.100.000 225.000   112.500 185.000   92.500 

Rata

-rata 
174.444 2 87.222 412.500 3 137.500 45.000 2 22.500 92.500 2 46.250 
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Lampiran 12. Biaya Peralatan yang Digunakan Seluruh Responden Perkebunan 

Kelapa Sawit Pertahun  

No. 

Sampel 

Mesin Babat Rumput Pisau Babat rumput  Sprayer 

HPP UE P HPP UE P HPP UE P 

1  0 4  0 90.000 2 45.000 600.000 2 300.000 

2  0 4  0 60.000 2 30.000  0 2  0 

3  0 4  0 20.000 2 10.000  0 2  0 

4  0 4  0  0 2  0  0 2  0 

5  0 4  0  0 2  0  0 2  0 

6  0 4  0  0 2  0 700.000 2 350.000 

7  0 4  0  0 2  0  0 2  0 

8  0 4  0  0 2  0  0 2  0 

9  0 4  0  0 2  0  0 2  0 

10  0 4  0  0 2  0  0 2  0 

11  0 4  0  0 2  0  0 2  0 

12  0 4  0  0 2  0  0 2  0 

13  0 4  0  0 2  0  0 2  0 

14  0 4  0  0 2  0 700.000 2 350.000 

15  0 4  0  0 2  0  0 2 0  

16 800.000 4 200.000  0 2  0 700.000 2 350.000 

17  0 4  0  0 2  0 0  2 0  

18  0 4  0  0 2  0 600.000 2 300.000 

19  0 4  0  0 2  0  0 2  0 

20  0 4  0  0 2  0  0 2  0 

21  0 4  0  0 2  0 700.000 2 350.000 

22  0 4  0  0 2  0  0 2  0 

23  0 4  0  0 2  0  0 2  0 

24  0 4  0  0 2  0 600.000 2 300.000 

25  0 4  0 80.000 2 40.000 600.000 2 300.000 

26  0 4  0  0 2  0  0 2  0 

27  0 4  0  0 2  0  0 2  0 

28  0 4  0  0 2  0  0 2  0 

29  0 4  0  0 2  0  0 2  0 

30  0 4  0  0 2  0  0 2  0 

Jumlah  800.000   200.000 250.000   125.000 5.200.000   2.600.000 

Rata-rata 800.000 4 200.000 62.500 2 31.250 650.000 2 325.000 
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Lampiran 13. Biaya Sarana Produksi Responden Perkebunan Kelapa Sawit 

No.  

Pestisida Pupuk 
Tenaga 

Kerja Harga Vol (ltr) Total Harga 
Vol 

(sak)/50kg 
Total 

1 120.000 4 480.000 700.000 6 4.200.000 0 

2 85.000 8 680.000 950.000 6 5.700.000 10.080.000 

3 120.000 4 480.000 600.000 1 600.000 0 

4 0 0 0 0 0 0 0 

5 0 0 0 0 0 0 5.040.000 

6 0 0 0 0 0 0 0 

7 0 0 0 0 0 0 10.216.800 

8 0 0 0 0 0 0 5.760.000 

9 0 0 0 0 0 0 0 

10 0 0 0 0 0 0 0 

11 0 0 0 0 0 0 0 

12 0 0 0 0 0 0  

13 120.000 12 1.440.000 275.000 8 2.200.000 10.728.000 

14 120.000 4 480.000 275.000 8 2.200.000 0 

15 120.000 5 600.000 275.000 12 3.300.000 20.736.000 

16 120.000 8 960.000 275.000 12 3.300.000 32.832.000 

17 120.000 6 720.000 275.000 13 3.575.000 20.563.200 

18 120.000 3 360.000 700.000 4 2.800.000 500.000 

19 0 0 0 0 0 0 0 

20 0 0 0 0 0 0 0 

21 120.000 5 600.000 700.000 8 5.600.000 23.227.200 

22 0 0 0 0 0 0 0 

23 0 0 0 0 0 0 0 

24 80.000 3 240.000 700.000 8 5.600.000 0 

25 80.000 6 480..000 700.000 6 4.200.000 0 

26 0 0 0 0 0 0 0 

27 0 0 0 0 0 0 0 

28 0 0 0 0 0 0 0 

29 0 0 0 0 0 0 0 

30 0 0 0 0 0 0 0 

Juml

ah  
1.325.000 68 7.520.000 6.425.000 92 43.275.000 139.683.200 

Rata-

rata 
110.417 6 626.667 535.417 8 3.60.6250 12.698.473 
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Lampiran 14. Total Penerimaan yang Didapat Seluruh Responden Perkebunan 

Kelapa Sawit Per Tahun 

No. Sampel kg/tahun Luas Lahan (Ha) Harga Output Penerimaan/thn 

1 12.000 1 3.000            36.000.000  

2 16.800 2 3.000            50.400.000  

3 10.080 1 2.860            28.828.800  

4 8.400 1 2.860            24.024.000  

5 16.800 0.5 1.550            26.040.000  

6 24.768 1 1.550            38.390.400  

7 34.056 1 1.550            52.786.800  

8 19.200 1 1.860            35.712.000  

9 0  0 0  0  

10 0  0 0  0  

11 0  0 0  0  

12 1.440 2 batang 3.500              5.040.000  

13 35.760 3.3 3.500          125.160.000  

14 21.600 2 3.500            75.600.000  

15 34.560 3 3.500          120.960.000  

16 36.480 4 3.500          127.680.000  

17 34.272 3 3.500          119.952.000  

18 13.680 1 3.500            47.880.000  

19 0  0 0  0  

20 0  0 0  0  

21 38.712 1 1.550            60.003.600  

22 0  0 0  0  

23 0  0 0  0  

24 38.712 1 1.550            60.003.600  

25 25.536 2 2.350            60.009.600  

26 25.536 2 2.350            60.009.600  

27 0  0 0  0  

28 0  0 0  0  

29 0  0 0  0  

30 0  0 0  0  

Jumlah  448.392  50.530 1.154.480.400 

Rata-rata Penerimaan 23.600 1 2.659 60.762.126 
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Lampiran 15. Biaya Peralatan yang Ditanggung Seluruh Responden Perkebunan 

Karet 

No. 

Sampel 

Pisau Sadap Kotak Slab  Pisau Parang 

HPP 
U

E 
P HPP 

U

E 
P HPP 

U

E 
P 

1 0 2 0 0 2 0 0 2 0 

2 0 2 0 0 2 0 0 2 0 

3 0 2 0 0 2 0 0 2 0 

4 35.000 2 17.500 150.000 2 75.000 60.000 2 30.000 

5 0 2 0 0 2 0 0 2 0 

6 0 2 0 0 2 0 0 2 0 

7 0 2 0 0 2 0 0 2 0 

8 0 2 0 0 2 0 0 2 0 

9 3.5000 2 17.500 0 2 0 0 2 0 

10 3.5000 2 17.500 0 2 0 0 2 0 

11 0 2 0 0 2 0 0 2 0 

12 0 2 0 0 2 0 50.000 2 25000 

13 0 2 0 0 2 0 0 2 0 

14 3.5000 2 17.500 0 2 0 0 2 0 

15 0 2 0 0 2 0 0 2 0 

16 0 2 0 0 2 0 0 2 0 

17 0 2 0 0 2 0 0 2 0 

18 0 2 0 0 2 0 0 2 0 

19 0 2 0 0 2 0 0 2 0 

20 0 2 0 0 2 0 0 2 0 

21 0 2 0 0 2 0 0 2 0 

22 0 2 0 0 2 0 0 2 0 

23 0 2 0 0 2 0 0 2 0 

24 0 2 0 0 2 0 0 2 0 

25 0 2 0 0 2 0 0 2 0 

26 0 2 0 0 2 0 0 2 0 

27 0 2 0 0 2 0 0 2 0 

28 0 2 0 0 2 0 0 2 0 

29 0 2 0 0 2 0 0 2 0 

30 0 2 0 0 2 0 0 2 0 

Jumlah  140.000  70.000 150.000  75.000 110.000  55.000 

Rata-

rata 
35.000 2 17.500 150.000 2 75.000 55.000 2 27.500 
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Lampiran 16. Biaya Sarana Produksi yang Ditanggung Seluruh Responden 

Perkebunan karet 

No. 

Sam

pel 

Pestisida Pupuk Cuka Pengeras Getah 

Harga 
Vol 

(ltr) 
Total Harga 

Vol(sak

)/50kg 
Total Harga 

Vol 

(ltr) 
Total 

1  0  0  0  0  0  0  0  0  0 

2  0  0  0  0  0  0  0  0  0 

3  0  0  0  0  0  0  0  0  0 

4  0  0  0  0  0  0  0  0  0 

5  0  0  0  0  0  0  0  0  0 

6  0  0  0  0  0  0  0  0  0 

7  0  0  0  0  0  0  0  0  0 

8  0  0  0  0  0  0  0  0  0 

9  0  0  0  0  0  0  0  0  0 

10  0  0  0  0  0  0  0  0  0 

11  0  0  0  0  0  0  0  0  0 

12  0  0  0  0  0  0  0  0  0 

13  0  0  0  0  0  0  0  0  0 

14 120.000 5 600.000 250.000 5 1.250.000 35.000 1 35.000 

15  0  0  0  0  0  0  0  0  0 

16  0  0  0  0  0  0  0  0  0 

17  0  0  0  0  0  0  0  0  0 

18  0  0  0  0  0  0  0  0  0 

19  0  0  0  0  0  0  0  0  0 

20  0  0  0  0  0  0  0  0  0 

21  0  0  0  0  0  0  0  0  0 

22  0  0  0  0  0  0  0  0  0 

23  0  0  0  0  0  0  0  0  0 

24  0  0  0  0  0  0  0  0  0 

25  0  0  0  0  0  0  0  0  0 

26  0  0  0  0  0  0  0  0  0 

27  0  0  0  0  0  0  0  0  0 

28  0  0  0  0  0  0  0  0  0 

29  0  0  0  0  0  0  0  0  0 

30  0  0  0  0  0  0  0  0  0 

Juml

ah  
120.000 5 600.000 250.000 5 1.250.000 35,000 1 35,000 

Rata

-rata 
120.000 5 600.000 250.000 5 1.250.000 35,000 1 35,000 
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Lampiran 17. Jumlah Penerimaan yang Diterima Seluruh Responden Perkebunan 

Karet Per Tahun 

No. 

Sampel 

Status 

Usaha 

Vol 

(kg/ 

minggu) 

Vol 

Kg/thn 

Luas 

Lahan 

(Ha) 

Harga Penerimaan 
Pembagian 

Hasil 
hasil/tahun 

1  0 0 0 0 0 0 0 

2  0 0 0 0 0 0 0 

3  0 0 0 0 0 0 0 

4 
Buruh 

Deres 
80 3.840 1 10.000 800.000 400.000 19.200.000 

5  0 0 0 0 0 0 0 

6  0 0 0 0 0 0 0 

7  0 0 0 0 0 0 0 

8  0 0 0 0 0 0 0 

9 
Buruh 

Deres 
50 2.400 1 10.000 500.000 250.000 12.000.000 

10 
Buruh 

Deres 
50 2.400 1 10.000 500.000 250.000 12.000.000 

11  0 0 0 0 0 0 0 

12 
Pemilik 

kebun 
60 2.880 0.5 10.000 600.000 0 28.800.000 

13  0 0 0 0 0 0 0 

14 
Pemilik 

kebun 
100 4.800 0.5 10.000 1.000.000 0 48.000.000 

15  0 0 0 0 0 0 0 

16  0 0 0 0 0 0 0 

17 
Pemilik 

kebun 
200 9.600 1 10.000 2.000.000 0 96.000.000 

18 
Pemilik 

kebun 
60 2.880 1 10.000 600.000 0 28.800.000 

19 

 
0 0 0 0 0 0 0 

20 

 
0 0 0 0 0 0 0 

21 

 
0 0 0 0 0 0 0 

22 
Buruh 

Deres 
100 4.800 1 10.000 1.000.000 500.000 24.000.000 

23 
Buruh 

Deres 
60 2.880 0.5 10.000 600.000 300.000 14.400.000 

24 

 
0 0 0 0 0 0 0 

25 

 
0 0 0 0 0 0 0 

26 

 
0 0 0 0 0 0 0 

27 

 
0 0 0 0 0 0 0 

28 

 
0 0 0 0 0 0 0 

29 

 
0 0 0 0 0 0 0 

30 
Buruh 

Deres 
100 4.800 1 10.000 1.000.000 500.000 24.000.000 

Jumlah  860 41.280  110.000 8.600.000 6.400.000 307.200.000 

Rata-rata 85 4.102 1 10.000 854.545  618.182  29.672.727  
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Lampiran 18. Pendapatan Seluruh Responden dari Hasil Pinang 

No. Sampel Vol(Kg/bulan) Jumlah Pinang (Btg) Harga 
Penerimaan 

(bulan) 

Penerimaan 

(tahun) 

1 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 0 

3 0 0 0 0 0 

4 0 0 0 0 0 

5 0 0 0 0 0 

6 0 0 0 0 0 

7 0 0 0 0 0 

8 0 0 0 0 0 

9 0 0 0 0 0 

10 0 0 0 0 0 

11 0 0 0 0 0 

12 0 0 0 0 0 

13 0 0 0 0 0 

14 0 0 0 0 0 

15 0 0 0 0 0 

16 15 3 12.000 180.000 2.160.000 

17 0 0 0 0 0 

18 0 0 0 0 0 

19 0 0 0 0 0 

20 0 0 0 0 0 

21 0 0 0 0 0 

22 0 0 0 0 0 

23 0 0 0 0 0 

24 0 0 0 0 0 

25 17 5 12.000 204.000 2.448.000 

26 0 0 0 0 0 

27 0 0 0 0 0 

28 0 0 0 0 0 

29 0 0 0 0 0 

30 0 0 0 0 0 

Jumlah  24.000 384.000 4.608.000 

Rata-rata 12.000 192.000 2.304.000 
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Lampiran 19. Jumlah Pendapatan Guru 

No. Sampel Gaji (Rp/bln) Totall (lRp/thnl) 

1l 0l 0 

2l 0l 0 

3l 0l 0 

4l 0l 0 

5l 0l 0 

6l 0 0 

7 0 0 

8 0 0 

9 0 0 

10 0 0 

11 0 0 

12 0 0 

13 0 0 

14 0 0 

15 0 0 

16 0 0 

17 0 0 

18 0 0 

19 0 0 

20 800.000 9.600.000 

21 0 0 

22 0 0 

23 0 0 

24 0 0 

25 0 0 

26 0 0 

27 0 0 

28 0 0 

29 0 0 

30 0 0 

Jumlah  800.000 9.600.000 

Rata-rata 800.000 9.600.000 
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Lampiran 20. Jumlah Pendapatan Karyawan Swasta 

No. Sampel Gaji (Rp/bln) Totall (lRp/thnl) 

1l 0l 0 

2l 0l 0 

3l 0l 0 

4l 0l 0 

5l 0l 0 

6l 0 0 

7 0 0 

8 0 0 

9 5.000.000 60.000.000 

10 0 0 

11 0 0 

12 0 0 

13 0 0 

14 0 0 

15 0 0 

16 0 0 

17 0 0 

18 0 0 

19 0 0 

20 0 0 

21 0 0 

22 0 0 

23 0 0 

24 0 0 

25 0 0 

26 0 0 

27 0 0 

28 0 0 

29 0 0 

30 0 0 

Jumlah  5.000.000 60.000.000 

Rata-rata 5.000.000 60.000.000 
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Lampiran 21. Struktur Pemerintahan Desa Kepenuhan Hulu Kecamatan 

Kepenuhan Hulu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sekretaris Desa 

 

Charlen, Amd 

Kep. Umum & 

Perencanaan 
 

Arnanda Hidayat 

 

Kep. 

Keuangan 

Bella Islami 

Kep. Seksi 

Pemerintahan 

Budi Kustomo, 

S.Sos 

 

Kep. Seksi 

Kesejahteraan & 

Pelayanan 

Marzuki, SE 

Staf Desa 

 

Azaria Azmi AL 

Jufri, S.Kom 

 

Kepala Dusun 

Dusun I  

Harapan 

 

- 
 

Dusun II Kampung 

Baru 

 

Hendri 
 

Dusun III 

Pebadaran 

 

Idris Sardi 

Dusun IV 

Perdamaian Indah 

- 

Kepala Desa 

 

Nurhadi. AS 
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Lampiran 22. Dokumentasi Wawancara dengan Responden 
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Lampiran 23. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 24. Peta Wilayah Penelitian 
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Lampiran 25. Lampiran Mendeley 
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